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This research aim to know 1) relation between organizational
communications with discipline activity learn in MI Al-Islam of Kartasura School
Year 2015/2016, 2) knowing relation between environment work with discipline
activity learn in MI Al-Islam of Kartasura School Year 2015/2016, and 3)
knowing communications relation between environment and organization work by
together with discipline activity learn in MI Al-Islam of Kartasura School Year
2015/2016.
This research represent quantitative research. this research subject is staff
and teacher in MI Al-Islam Kartasura. As for its data collecting method use
equates technique that is by disseminating to entire/all staff and teacher in MI Al-
Islam Kartasura. Data analyzed by using statistic constructively program of SPSS
ver. 17.
Result of research indicate that 1) organizational communications which
applied in MI Al- Islam of Kartasura very both for all staff and teacher, shown at
the price of thit= 7,758 > ttab = 2,035 hence can be concluded that there are
influence which is organizational communications significant with teacher
discipline activity 2) environmental of activity in MI Al-Islam of Kartasura very
both for all staff and teacher, indicated that by thit > ttab ( 4,943 > 2,035), hence can
be concluded that there are influence which is environmental significant of
activity with discipline activity learn in MI Al- Islam of Kartasura, and
environmental and organizational communications of activity by together have an
effect on significant to discipline activity learn in MI Al- Islam of Kartasura,
indicated that by Fhit = 44,757 > Ftab = 3,285, by giving influence equal to 73,1%
to teacher discipline activity, hereinafter among both the variable known that
organizational communications give influence more dominant with discipline
activity learn that is equal to 51,3% while environment work only giving
influence to discipline work equal to 21,8
Keyword : organizational communications, environment activity, discipline
activity
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تنظیم الاتصالات ذات الصلة الأعمال البیئة والانضباط العامل 6102/5102سنة arusatraKالدرس 




العلاقة بین الاتصال التنظیمي مع المعلم ( 1: وتھدف ھذه الدراسة إلى تحدید ما یلي
تحدید العلاقة ( 2، 6102/5102في العام الدراسي arusatraKالإسلام IMانضباط العمل في 
في العام الدراسي arusatraKالإسلام IMبین بیئة العمل والعمل مدرس الانضباط في 
تحدید العلاقة بین الاتصال التنظیمي وبیئة العمل جنبا إلى جنب مع المعلم ( 3، و 6102/5102
6102/5102عام الدراسي arusatraKالإسلام IMانضباط العمل في 
الإسلام IMوكانت الموضوعات المعلمین والموظفین في .ھذا البحث الكمي
طریقة جمع البیانات باستخدام تقنیة الاستبیان، مع انتشار لجمیع المعلمین .arusatraK
النسخة SSPSوقد تم تحلیل البیانات باستخدام .arusatraKالإسلام IMوالموظفین في 
.71.الإحصائي
الإسلام IMالمنظمات الاتصالات التي نفذت في ( 1: أظھرت النتائج ما یلي
= الجدولر< 857.7= رممتازة للمعلمین والموظفین، كما یدل على ذلك سعرarusatraK
( 2، یمكن الاستنتاج أن ھناك اتصالات تأثیر كبیر التنظیمي مع المعلمین انضباط العمل 530.2
ممتازة للمعلمین والموظفین، وأشارت إلى arusatraKالإسلام IMبیئة العمل في 
، فإنھ یمكن استنتاج أن ھناك مھمة بیئة العمل النفوذ مع المعلم (530.2< 349،4)الجدولر<رأن
، والاتصال التنظیمي وبیئة العمل معا تأثیر كبیر arusatraKآل الإسلام IMط العمل في انضبا
= Fعدد، أشارت إلى أنarusatraKالإسلام IMعلى المعلم انضباط العمل في 
٪ مقابل عمل المعلم الانضباط، ثم بین المتغیرین 1.37، مع تأثیر 5823=Fالجدول<757.44
ھو منظمة أكثر ھیمنة النفوذ مع المعلمین العمل الانضباط التي تساوي ھو معروف أن التواصل
.٪8، 12٪ في حین أن بیئة العمل فقط لضمان إنفاذ الانضباط في العمل بنسبة 3.15
الاتصال التنظیمي، وبیئة العمل، انضباط العمل:كلمات البحث
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HUBUNGAN KOMUNIKASI ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KEDISIPLINAN KERJA GURU DI MI AL ISLAM




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) hubungan antara komunikasi
organisasi dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al Islam Kartasura Tahun
Pelajaran 2015/2016, 2) mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan
kedisiplinan kerja guru di MI Al Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016, dan
3) mengetahui hubungan komunikasi antara organisasi dan lingkungan kerja
secara bersama-sama dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al Islam Kartasura
Tahun Pelajaran 2015/2016
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini
adalah guru dan staf di MI Al-Islam Kartasura. Adapun metode pengumpulan
datanya menggunakan teknik angket, yaitu dengan menyebar ke seluruh guru dan
staf di MI Al-Islam Kartasura. Data dianalisis dengan menggunakan statistik
dengan bantuan program SPSS ver. 17.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) komunikasi organisasi yang
diterapkan di MI Al- Islam Kartasura sangat baik bagi para guru dan staf,
ditunjukkan dengan harga thitung = 7,758 > ttabel = 2,035 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi organisasi dengan
kedisiplinan kerja guru, 2) lingkungan kerja di MI Al- Islam Kartasura sangat baik
bagi para guru dan staf, ditunjukkan bahwa thitung > ttabel (4,943 > 2,035), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja
dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam Kartasura, dan komunikasi
organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam Kartasura, ditunjukkan bahwa
Fhitung = 44,757 > Ftabel = 3,285, dengan memberikan pengaruh sebesar 73,1%
terhadap kedisiplinan kerja guru, selanjutnya diantara kedua variabel tersebut
diketahui bahwa komunikasi organisasi memberikan pengaruh lebih dominan
dengan kedisiplinan kerja guru yaitu sebesar 51,3% sedangkan lingkungan kerja
hanya memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan kerja sebesar 21,8%.
Kata kunci : komunikasi organisasi, lingkungan kerja, kedisiplinan kerja
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Komunikasi merupakan suatu tindakan penting dalam kehidupan
manusia, begitu pula dalam dunia pendidikan, komunikasi dipandang perlu
karena akan mengantarkan proses pendidikan menjadi lancar dan baik.
Komunikasi dalam bidang pendidikan merupakan hal yang paling mendukung
terciptanya hubungan antar penyelenggara pendidikan yang baik agar tercapainya
tujuan pendidikan sebagaimana yang terumus dalam tujuan nasional yaitu
mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri begitu juga
halnya bagi suatu organisasi, dengan adanya komunikasi yang baik suatu
organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya bila tidak ada
komunikasi yang baik maka dalam suatu organisasi akan terjadi disharmonisasi
antar anggota organisasi. Untuk menghindari hal ini, maka para pemimpin
organisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan organisasi
sehingga komunikasi dalam organisasi tersebut menjadi efektif. Di dalam
organisasi, komunikasi diperlukan untuk menjalin hubungan yang harmonis dan
tukar-menukar informasi antara atasan dan bawahan atau sebaliknya dari
bawahan kepada atasan dan sesama bawahan dalam organisasi tersebut.
2Madrasah merupakan salah satu bentuk organisasi formal yang terdiri atas
seperangkat sistem atau komponen seperti kepala madrasah, guru, staf tata usaha,
dan siswa yang memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing. Pada
penelitian ini, arti penting komunikasi akan diangkat ke dalam kajian pendidikan
yang memiliki turunan dengan sistem dan manajemen pendidikan di madrasah
melalui hubungan komunikasi antara kepala madrasah dan guru, karena pada
dasarnya hubungan kepala madrasah dan guru adalah hal yang selalu terkaitkan
dalam mencapai tujuan madrasah tersebut.
Lembaga pendidikan di madrasah kita mengenal adanya kepala madrasah
dan guru. Kepala madrasah dan guru merupakan dua komponen penting dalam
sistem penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Kepala madrasah merupakan
komponen terpenting yang bertindak sebagai pemimpin dengan posisi dan peran
strategis untuk meningkatkan kinerja dalam hal ini adalah guru. Kepala madrasah
di tuntut memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam mempengaruhi dan
mengajak guru melaksanakan pekerjaan yang mengarah pada pencapaian tujuan
Madrasah tersebut. Namun, hubungan komunikasi antara kepala Madrasah dan
guru tidak selalu berjalan harmonis, adakalanya terjadi konflik yang dapat
menyebabkan pecahnya keharmonisan hubungan keduanya baik secara lembaga
maupun secara personal. Tentu saja hal ini diakibatkan adanya kesalahpahaman
dalam bercakap dan manajemen komunikasi diantara keduanya.
Komunikasi organisasi merupakan komunikasi antar manusia yang terjadi
dalam konteks organisasi. Komunikasi organisasi diberikan batasan sebagai arus
3pesan dalam suatu jaringan yang sifat hubungannya saling tergantung satu sama
lain. Menurut Goldhber (Arini, 2005:39) mengemukakan komunikasi organisasi
merupakan proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan
hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan
yang tidak pasti atau selalu berubah-ubah. Teori peran komunikasi dalam
organisasi oleh Fayol’s (1949:54) menyebutkan bahwa komunikasi dalam
organisasi membuat alur pintas agar komunikasi lebih efektif dari pada
komunikasi berstruktur, sehingga komunikasi organisasi dapat membuat
hubungan antar individu-individu dalam suatu organisasi menjadi lebih bermakna
dan efisien.
Arus komunikasi dalam organisasi tersebut meliputi komunikasi vertikal
(vertical communication) dan komunikasi horizontal (horizontal communication).
Menurut Ronald (Arini, 2005:35) menjelaskan arus komunikasi vertikal (vertical
communicatoin) merupakan pengiriman dan penerimaan pesan diantara level
sebuah hirarki yaitu kebawah (downward communication) dan ke atas (upward
communication). Komunikasi ke bawah (downward communication) berlangsung
ketika atasan pada suatu organisasi mengirimkan pesan kepada bawahannya
dalam penelitian ini yaitu dari kepala madrasah yang menyampaikan pesan
kepada guru. Arus komunikasi ke atas (upward communication) terjadi ketika
bawahan mengirimkan pesan kepada atasannya, yaitu guru kepada kepala
madrasah yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab kerja. Sedangkan,
arus komunikasi horizontal merupakan pengiriman dan penerimaan pesan
4diantara individu dalam level yang sama dalam sebuah hierarki. Komunikasi
horizontal (horizontal communication) berlangsung diantara para bawahan yang
memiliki kedudukan yang setara yaitu sesama guru.
Keberhasilan komunikasi organisasi terjadi bila efektivitas komunikasi
organisasi antara kepala madrasah dan guru mampu memberikan pengaruh
terhadap kedisiplinan guru di madrasah tersebut. Guru merupakan tenaga
pendidik profesional yang mempunyai tugas utama mengajar, mendidik,
membimbing dan mengevaluasi hasil belajar sehingga siswa menjadi manusia
yang berkualitas. Kinerja guru dalam penelitian ini merupakan penampilan kerja
untuk menunjukkan prestasi dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
kemampuan personal, profesional, dan sosial guru untuk mencapai tujuan
pendidikan di madrasah. Penilaian kinerja guru dapat terlihat dari kemampuan
guru dalam perencanaan program kegiatan belajar, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian hasil belajar yang menjadi tugas dan
tanggung jawab masing-masing.
Untuk mengetahui seberapa besar efektifnya komunikasi organisasi antara
kepala madrasah dan guru terhadap kinerja guru, penulis memilih MI Al-Islam
Kartasura sebagai objek penelitian. MI Al-Islam Kartasura merupakan salah satu
madrasah yang bergerak dalam bidang IPTEK dan IMTAQ yang tidak diragukan
lagi kualitas pendidikannya, hal ini terbukti sampai sekarang tetap menjadi salah
satu Madrasah unggulan di Kartasura dalam kualitas mutu pendidikannya.
5Berdasarkan hasil pra riset peneliti di MI Al-Islam Kartasura, proses
komunikasi organisasi antara kepala madrasah dan guru terjadi secara personal,
sehingga sering terjadinya ketidakharmonisan antara komponen madrasah,
sehingga mempengaruhi terhadap rendahnya kualitas kinerja guru di madrasah
tersebut.
Kepala madrasah yang sudah diamanahi dan memegang jabatan selama
ini belum mampu secara maksimal dalam melaksanakan perannya, hal ini
terbukti dari seringnya mengambil keputusan secara sepihak tanpa adanya
kesepakatan bersama, kurang adanya keterbukaan dan keterlambatan informasi
kepada guru, sehingga kinerja guru kurang berjalan maksimal dan menyebabkan
tujuan komunikasi antar kepala Madrasah dan guru kurang jelas. Untuk itu hal-
hal yang bisa memungkinkan terjadinya ketidakstabilan dalam penyelenggaraan
pendididikan yang diakibatkan ketidakefektifan komunikasi kepala madrasah dan
guru menjadi bagian kajian terpenting dalam komunikasi organisasi khususnya
madrasah.
Di lihat hasil dari pra riset tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
komunikasi organisasi antara kepala madrasah dan para guru belum berjalan
secara baik dan efektif sehingga kinerja guru masih rendah dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya di Madrasah. Oleh sebab itu dibutuhkan arus
komunikasi yang baik dan efektif kepada para guru dalam meningkatkan kinerja
guru di madrasah.
6Adapun alasan pemilihan MI Al-Islam Kartasura sebagai lokasi
penelitian adalah sebagai berikut: a) Berdasarkan data pra riset yang peneliti
lakukan, terdapat guru baik PNS dan honorer guru yang menunjang pelaksanaan
penelitian ini dan akan menjadi populasi serta sampel dalam penelitian ini. b)
Selain itu menurut pengamatan pra riset yang peneliti lakukan di MI Al-Islam
Kartasura tersebut, terdapat permasalahan yang berhubungan dengan komunikasi
organisasi yang kurang efektif antar kepala Madrasah dan guru. Hal ini
menunjukkan bahwa di lokasi ini kurang efektifnya arus komunikasi organisasi.
c) Terdapat data terkait dengan penelitian yang penulis butuhkan di MI Al-Islam
Kartasura. dan belum pernah dilakukan penelitian terkait dengan kajian serupa di
MI Al-Islam Kartasura.
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul
penelitian “Hubungan Kumunikasi Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kedisiplinan Kerja Guru di MI Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka identifikasi masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa guru di MI Al-Islam Kartasura yang tidak disiplin.
2. Komunikasi yang kurang terbuka antara sebagian guru MI Al-Islam
Kartasura dengan  organisasi.
3. Lingkungan kerja yang kurang kondusif pada MI Al-Islam Kartasura.
7C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi organisasi dengan
kedisiplinan kerja guru di MI Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran
2015/2016?
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dengan
kedisiplinan kerja guru di MI Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran
2015/2016?
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja terhadap kedisiplinan kerja guru MI Al-Islam Kartasura
Tahun Pelajaran 2015/2016?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi organisasi dengan
kedisiplinan kerja guru di MI Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016.
2. Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja dengan kedisiplinan
kerja guru di MI Al-Islam Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016.
3. Untuk mengetahui hubungan antara komunikasi organisasi dan lingkungan
kerja secara bersama-sama dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al-Islam
Kartasura Tahun Pelajaran 2015/2016.
8E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai perlunya
komunikasi yang baik dengan rekan kerja dan kepala madrasah dalam
organisasi terhadap para guru guna meningkatkan kedisiplinan kerja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Madrasah
1) Kepala madrasah mengetahui tingkat kedisiplinan kerja guru
2) Memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan kedisiplinan
kerja guru
3) Memberikan arahan kepada para guru untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif agar tujuan madrasah dapat tercapai.
b. Bagi Guru
1) Guru lebih meningkatkan kedisiplinan kerja guna tercapainya tujuan
madrasah.
2) Meningkatkan lingkungan kerja yang kondusif
3) Menjalin komunikasi yang baik antara guru dengan guru dan guru
dengan kepala madrasah serta warga madrasah lainnya.
c. Bagi Karyawan
Memberikan motivasi yang baik mengenai pentingnya kedisiplinan kerja
dalam meningkakan prestasi kerja.
9d. Bagi Siswa
1) Memberikan contoh dan motivasi bagi siswa agar tertarik melakukan
penelitian ilmiah
2) Memberikan informasi dan pengetahuan kepada para siswa mengenai





1. Dasar Pengertian tentang Madrasah
a. Pengertian Madrasah
Kata madrasah dalam bahasa Arab berarti tempat atau wahana
untuk mengenyam proses pembelajaran. Dalam bahasa Indonesia
madrasah disebut dengan sekolah yang berarti bangunan atau lembaga
untuk belajar dan memberi pengajaran. Karenanya, istilah madrasah tidak
hanya diartikan sekolah dalam arti sempit, tetapi juga bisa dimaknai
rumah, istana, kuttab, perpustakaan, surau, masjid, dan lain-lain, bahkan
seorang ibu juga bisa dikatakan madrasah pemula. sementara Karel A.
steenbrik justru membedakan antara madrasah dan sekolah-sekolah, dia
beralasan bahwa antara madrasah dan sekolah mempunyai ciri yang
berbeda. Meskipun demikian, dalam konteks ini penulis cenderung untuk
menyamakan arti madrah dan sekolah (Haidar P. Daulay, 2001: 63).
Pertama kali timbul istilah “Madrasah” adalah berkenaan dengan
upaya khalifah Abbasiyah Harun al-Rasyid guna menyediakan fasilitas
belajar ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu penopang lainnya dilingkungan
klinik (Bimaristain) yang dibangunya di Baghdad. Komplek ini dikenal
dengan sebutan “Madrasah Baghdad”. Namun kelihatannya pemakaian
istilah tersebut cenderung anatema, terutama kalau diperhatikan tidak
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adanya kelanjutan dari madrasah Baghdad, kecuali munculnya Bait al-
Hikmah dimasa Makmun.
Dari pengertian di atas maka jelaslah bahwa madrasah adalah
wadah atau tempat belajar ilmu-imu keislaman dan ilmu pengetahuan
keahlian lainnya yang berkembang pada zamannya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa istilah madrasah bersumber dari Islam itu
sendiri.
b. Sejarah madrasah di indonesia
Madrasah adalah saksi perjuangan pendidikan yang tak kenal
henti. Pada jaman penjajahan Belanda madrasah didirikan untuk semua
warga. Sejarah mencatat, Madrasah pertama kali berdiri di Sumatra,
Madrasah Adabiyah (1908, dimotori Abdullah Ahmad), tahun 1910
berdiri madrasah Schoel di Batusangkar oleh Syaikh M. Taib Umar,
kemudian M. Mahmud Yunus pada 1918 mendirikan Diniyah Schoel
sebagai lanjutan dari Madrasah schoel, Madrasah Tawalib didirikan
Syeikh Abdul Karim Amrullah di Padang Panjang (1907). lalu, Madrasah
Nurul Uman didirikan H. Abdul Somad di Jambi.
Madrasah berkembang di jawa mulai 1912. ada model madrasah
pesantren NU dalam bentuk Madrasah Awaliyah, Ibtidaiyah,
Tsanawiyah, Mualimin Wustha, dan Muallimin Ulya (mulai 1919), ada
madrasah yang mengaprosiasi sistem pendidikan belanda plus, seperti
muhammadiyah (1912) yang mendirikan Madrasah Ibtidaiyah,
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Tsanawiyah, Muallimin, Mubalighin, dan Madrasah Diniyah. Ada juga
model AL-Irsyad (1913) yang mendirikan Madrasah Tajhiziyah,
Muallimin dan Tahassus, atau model Madrasah PUI di Jabar yang
mengembangkan madrasah pertanian, itulah singkat tentang sejarah
madrasah di Indonesia (Haidar Putra Dauly, 2001: 79).
Dari jaman penjajahan, orde lama, orde baru, era repormasi
sampai era sby, nasib madrasah di indonesia sangatlah memperihatinkan
dan seolah-olah di anaktirikan oleh pemerintah, padahal ada banyak
sekali elit politik yang duduk di kursi DPR, MPR, ISTANA dan lembaga
kebijakan negara lainnya yang lahir dan berlatar belakang dari madrasah,
lulusan madrasah tidak bisa di pandang sebelah mata atau juga di anggap
remeh, justru lulusan-lulusan madrasah memiliki nilai lebih bukan saja
karen faktor agama yang diperdalam tapi banyak faktor lainnya (Aqib
Suminto, 1984: 51).
Organisasi-organisasi yang mempunyai peranan besar dalam
perkembangan madrasah di Indonesia antara lain : 1) Nahdhatul
‘Ulama (NU) NU didirikan pada 31 Januari 1926 di Surabaya dengan
tokoh yang memprakasai berdirinya K.H. Hasyim’Asyari dan K.H
Wahab Hasbullah, 2) Perhimpunan Umat Islam, ini merupakan fusi
Perikatan Umat Islam yang didirikan di Majalengka Jawa Barat oleh K.H
A.Halim pada rahun 1917 dan Al-Ittihad Al-Islamiyah yang didirikan di
Suka Bumi oleh K.H A.Sanusi pada tahun 1931, 3) Persatuan Islam
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(Persis) Persis merupakan organisasi sosial, pendidikan, dan keagamaan
yang didirikan di Bandung pada 17 September 1923 atas prakasa K.H
M.Zamzam dan H. Muhammad Yunus, dua orang saudagar asal
Palembang yang telah lama menetap di Jawa Barat. Persis memiliki
beberapa lembaga pendidikan, di antranya Taman Kanak-kanak HIS,
sekolah MULO, Sekolah Guru dan beberapa pesantren, 4) Persatuan
Tarbiyah Islamiyah (PERTI), PERTI merupakan organisasi sosial yang
didirikan pada 5 Mei 1930 di Candung, Bukit Tinggi. Bergerak dalam
bidang sosial, pendidikan dan dakwah. Pendirinya adalah para alim
ulama’ tersohor di Sumatra Barat, di antaranya ialah Syekh Suleman
Arrasuli Candung, Syekh Muhammad Abbas Al-Kadi Bukit Tinggi,
Syekh Muhammad Jamil Jaho Padang Panjang, dan Syekh Abdul Wahid
Tabek Gadang, 5) Perserikatan Ulama’, organisasi ini didirikan pada
tahun 1917 di Majalengka oleh K.H Abdul Halim, 6). Al-Jam’iyatul
Washiliyah Al-Jam’iyatul Washiliyah adalah organisasi kemasyarakatan
yang bergerak di bidang sosial keagamaan di Indonesia. Organisasi ini
didirikan di Medan, Sumatra Utara pada 30 November 1930 (9 Rajab
1349 H). Organisasi ini didirikan atas inisiatif sekelompok siswa Maktab
Islamiyah Tapanuli Medan yang tergabung dalam sebuah kelompok
diskusi yang bernama “Debating Club”.
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c. Perkembangan Madrasah di Indonesia
1) Masa Penjajahan
Pada masa pemerintah kolonial Belanda Madrasah tumbuh
atas dasar semangat pembaharuan dikalangan umat Islam.
Pertumbuhan Madrasah menunjukkan adanya pola respon umat Islam
yang lebih progresif, tidak semata-mata bersifat defensif terhadap
pendidikan Hindia Belanda, kebijakan pemerintah Hindia Belanda
sendiri terhadap pendidikan Islam pada dasarnya bersifat menekan
karena kekhawatiran akan timbulnya militansi kaum muslimin
terpelajar. Dalam banyak kasus sering terjadi guru-guru agama
dipersalahkan ketika menghadapi gerakan kristenisasi dengan alasan
ketertiban dan keamanan.
Madrasah pada masa Hindia Belanda mulai tumbuh
meskipun mempeeh pengakuan yang setengah-setengah dari
pemerintah Belanda. Tetapi pada umumnya madrasah- madrasah itu,
baik di Minangkabau, Jawa dan Kalimantan, berdiri semata-mata
karena kreasi tokoh dan organisasi tertentu tanpa dukungan
dan legitimasi dari pemerintah.
Pemerintah Kolonial menolak eksistensi pondok pesantren
dalam sistem pendidikan yang hendak dikembangkan di Hindia
Belanda. Kurikulum maupun metode pembelajaran keagamaan yang
dikembangkan di pondok pesantren bagi pemerintah kolonial, tidak
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kompatibel dengan kebijakan politik etis dan modernisasi di Hindia
Belanda. Di balik itu, pemerintah kolonial mencurigai peran penting
pondok pesantren dalam mendorong gerakan-gerakan nasionalisme
dan prokemerdekaan di Hindia Belanda (Aqib Suminto, 1984: 57).
Menyikapi kebijakan tersebut, tokoh-tokoh muslim di
Indonesia akhirnya mendirikan dan mengembangkan madrasah di
Indonesia didasarkan pada tiga kepentingan utama, yaitu: a)
penyesuaian dengan politik pendidikan pemerintah colonial, b)
Menjembatani perbedaan sistem pendidikan keagamaan dengan sistem
pendidikan modern, c) agenda modernisasi Islam itu sendiri.
Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional telah mengantarkan pendidikan
Islam ke dalam babak sejarah baru, yang antara lain ditandai dengan
pengukuhan sistem pendidikan Islam sebagai pranata pendidikan
nasional. Lembaga-lembaga pendidikan Islam kini memiliki peluang
lebih besar untuk tumbuh dan berkembang serta meningkatkan
kontribusinya dalam pembangunan pendidikan nasional.
Di dalam Undang-Undang itu setiap kali disebutkan sekolah,
misalnya pada jenjang pendidikan dasar yaitu sekolah dasar, selalu
dikaitkan dengan madrasah ibtidaiyah, disebutkan sekolah menengah
pertama dikaitkan dengan madrasah tsanawiyah, disebutkan sekolah
menengah dikaitkan dengan madrasah aliyah, dan lembaga-lembaga
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pendidikan lain yang sederajat, begitu pula dengan lembaga
pendidikan non formal.
Kebijakan yang kurang menguntungkan terhadap pendidikan
Islam masih berlanjut pada masa penjajahan Jepang, meskipun
terdapat beberapa modifikasi. Berbeda dengan pemerintahan Hindia
Belanda, pemerintahan Jepang membiarkan dibukanya kembali
madrasah-madrasah yang pernah ditutup pada masa sebelumnya.
Namun demikian, pemerintah Jepang tetap mewaspadai bahwa
madrasah-madrasah itu memiliki potensi perlawanan yang
membahayakan bagi pendidikan Jepang di Indonesia.
Dalam Undang- undang No. 4 tahun 1950 Jo No. 12 tahun
1954 tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah dalam
pasal 2 ditegaskan bahwa Undang-undang ini tidak berlaku untuk
pendidikan dan pengajaran di sekolah-sekolah agama. Dan dalam
pasal 20 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan agama di sekolah bukan
masa pelajaran wajib dan bergantung pada persetujuan orang tua
siswa. Dengan rekomendasi ini, madrasah tetap berada di luar
sistem pendidikan nasional, tetapi sudah merupakan langkah
pengakuan akan eksistensi madrasah dalam kerangka pendidikan
nasional.
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2) Madrasah Pada Masa Orde Lama.
Madrasah pada Awal Masa Kemerdekaan. Di awal
kemerdekaan, tidak dengan sendirinya madrasah dimasukkan kedalam
system pendidikan nasional. Madrasah memang tetap hidup, tetapi
tidak memperoleh bantuan sepenuhnya dari pemerintahan. Adanya
perhatian pemerintah baru diwujudkan denagan PP No. 33 Tahun
1949 dan PP No. 8 Tahun 1950, yang sebelumnya telah dikeluarkan
peraturan Menteri Agama No. 1 Tahun 1946, No. 7 Tahun 1952, No.
2 Tahun 1960 dan terakhir No. 3 Tahun 1979 tentang pemberian
bantuan kepada madrasah. Ditinjau dari segi jenis madrasah
berdasarkan kurikulum dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
Madrasah Diniyah, Madrasah SKB 3 Mentri dan Madrasah Pesantren.
Madrasah Diniyah adalah suatu bentuk madrasah yang hanya
mengajarkan ilmu-ilmu agama (diniyah).
Memasuki awal orde lama, pemerintah membentuk
departemen agama yang resmi berdiri pada Tanggal 3 Januari 1946.
Lembaga inilah yang secara intensif memperjuangkan pendidikan
islam di Indonesia. Orientasi usaha departemen agama dalam bidang
pendidikan islam bertumpu pada aspirasi umat islam agar pendidikan
agama diajarkan di sekolah-sekolah. Disamping Pada pengembangan
madrasah itu sendiri.
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Salah satu perkembangan madrasah yang cukup menonjol
pada masa orde lama ialah: Didirikan dan dikembangkannya
pendidikan guru agama dan pendidikan hakim islam negri. madrasah
ini menandai perkembangan yang sangat penting di mana madrasah
dimaksudkan untuk mencetak tenaga-tenaga professional keagamaan,
disamping mempersiapkan tenaga-tenaga yang siap mengembangkan
madrasah.
Pada Tanggal 3 Desember 1960 keluar ketetapan MPRS no
II/MPRS/1960 tentanng “garis-garis besar pola pembangunan nasional
semesta berencana, tahapan pertama tahun 1961-1969” ketetapan ini
menyebutkan bahwa pendidikan agama menjadi mata pelajaran di
sekolah-sekolah mulai di sekolah rakyat sampai universitas-
universitas negri,dengan pengertian bahwa murid-murid berhak tidak
ikut serta, apabila wali murid atau murid dewasa menyatakan
keberatannya. Namun demikian, dalam kaitannya dengan madrasah
ketetapan ini telah memberi perhatian meskipun tidak terlalu berarti,
dengan merekomondasikan agar madrasah hendaknya berdiri sendiri
sebagai badan otonom dibawah pengawasan departemen pendidikan
dan kebudayaan.
3) Masa Orde Baru
Usaha peningkatan dan pembinaan dalam pendidikan
madrasah ini kembali terwujud dengan adanya Surat Keputusan
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Besama (SKB) pada tahun 1975 yang menegaskan bahwa : yang
dimaksud madrasah adalah lembaga pendidikan yang menjadikan
agama Islam sebagai mata pelajaran dasar, yang diberikan sekurang-
kurangnya 30% di samping mata pelajaran umum.
a) MadarasahIbtidaiyah setingkat dengan pendidikan dasar.
b) Madrsah Tsanawiyah setingkat dengan Sekolah Menengah
Pertama
c) Madrasah Aliyah setingkat dengan Sekolah Menengah Atas
Pembinaan dan pengembangan madrasah versi SKB Tiga
menteri terus berlangsung dengan tujuan mencapai mutu yang dicita-
citakan. Penyamaan madrasah dengan sekolah umum tidak hanya
dalam hal penjenjangan saja, namun juga dalam hal struktur program
dan kurikulum juga mengalami pembakuan dan penyeragaman
setidaknya itu diperkuat dengan terbitnya Keputusan Besama Menteri
Pendidian dan kebudayaan dengan Menteri Agama No. 0299/U/1984
dan No. 45 Tahun1984, tentang Pengaturan Pembakuan Kurikulum
Sekolah Umum dan Kurikulum Madrasah. Perbedaan terlihat pada
identitas madrasah, yang menjadikan pendidikan dengan pelajaran
agama sebagai mata pelajaran dasar sekurang-kurangnya 30% di
samping mata pelajaran umum.
Pada masa orde baru pemerintah mulai memikirkan
kemungkinan mengintegrasikan madrasah ke dalam pendidikan
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nasional. Berdasarkan SKB (Surat Keputusan Bersama) tiga dimensi,
yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1975, Nomor 037/4 1975 dan
Nomor 36 tahun 1975 tentang peningkatan mutu pendidikan pada
madrasah ditetapkan bahwa standar pendidikan madrasah sama
dengan sekolah umum, ijazahnya mempunyai nilai yang sama dengan
sekolah umum dan lulusannya dapat melanjutkan ke sekolah umum
setingkat lebih atas dan siswa madrasah dapat berpindah ke sekolah
umum yang setingkat. Lulusan Madrasah Aliyah dapat melanjutkan
kuliah ke perguruan tinggi umum dan agama.
Pemerintah orde baru melakukan langkah konkrit berupa
penyusunan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem
pendidikan nasional. Dalam konteks ini, penegasandefinitif tentang
madrasah diberikan melalui keputusan-keputusan yang lebih
operasional dan dimasukkan dalam kategori pendidikan sekolah tanpa
menghilangkan karakter keagamaannya. Melalui upaya ini dapat
dikatakan bahwa Madrasah berkembang secara terpadu dalam
sistempendidikan nasional. Pada masa orde baru ini madrasah mulai
dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat mulai dari masyarakat
kelas rendah sampai masyarakat menengah keatas.
Sedangkan pertumbuhan jenjangnya menjadi 5 (jenjang)
pendidikan yang secara berturut-turut sebagai berikut :
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a) Raudatul Atfal (Bustanul Atfal).
Raudatul Atfal atau Bustanul Atfal terdiri dari 3 tingkat :
tingkat A untuk anak umur 3-4 tahun, tingkat B untuk anak umur 4-
5 tahun dan tingkat C untuk anak umur 5-6 tahun
b) Madrasah Ibtidaiyah.
Madrasah Ibtidaiyah ialah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran rendah serta menjadikan
mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang
sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum.
c) Madrasah Tsanawiyah
Madrasah Tsanawiyah ialah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah pertama
dan menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran
dasar yang sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran
umum.
d) Madrasah Aliyah.
Madrasah Aliyah ialah lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan dan pengajaran tingkat menengah keatas
dan menjadikan mata pelajaran agama Islam. Sebagai mata
pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 30% disamping mata
pelajaran umum. Dewasa ini Madrasah Aliyah memiliki jurusan-
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jurusan : Ilmu Agama, Fisika, Biologi, Ilmu Pengetahuan Sosial
dan Budaya.
e) Madrasah Diniyah
Madrasah Diniyah ialah lembaga pendidikan dan pelajaran
agama Islam, yang berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat
orang tua agar anak-anaknya lebih banyak mendapat pendidikan
agama Islam. Madrasah Diniyah ini terdiri 3 tingkat : madrasah
Diniyah Awaliyah ialah Madrasah Diniyah tingkat permulaan
dengan kelas 4 dengan jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dan
seminggu, Madrasah Diniyah Wusta ialah Madrasah Diniyah
tingkat pertama dengan masa belajar 2 (dua) tahun dari kelas I
sampai kelas II dengan jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran
dalam seminggu, Madrasah Diniyah Ula ialah Madrasah Diniyah
tingkat menengah atas dengan masa belajar 2 tahun dari kelas I
sampai kelas II dengan jumlah jam pelajaran 18 jam pelajaran
dalam seminggu.
4) Masa Sekarang
Era globalisasi dewasa ini dan dimasa datang sedang dan akan
mempengaruhi perkembangan sosial budaya masyarakat muslim
Indonesia umumnya, atau pendidikan Islam, termasuk pesantren dan
Madrasah khususnya. Argumen panjang lebar tak perlu dikemukakan
lagi, bahwa masyarakat muslim tidak bisa menghindari diri dari proses
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globalisasi tersebut, apalagi jika ingin berjaya ditengah perkembangan
dunia yang kian kompetitif di masa kini dan abad 21.
Globalisasi yang berlangsung dan melanda masyarakat muslim
Indonesia sekarang ini menampilkan sumber dan watak yang berbeda.
Proses globalisasi dewasa ini tidak bersumber dari Timur Tengah,
melainkan dari barat, yang terus memegang supremasi dan hegemoni
dalam berbagai lapangan kehidupan masyarakat dunia umumnya.
Dominasi dan hegemoni politik barat dalam segi-segi tertentu
mungkin saja telah “merosot”, khususnya sejak terakhirnya perang
dunia kedua, dan “perang dingin”. Belum lama ini, tetapi hegemoni
ekonomi dan sains-teknologi barat tetap belum tergoyahkan. Meski
muncul beberapa kekuatan ekonomi baru, seperti Jepang dan Korea
Selatan, tetapi “kultur” hegemoni ekonomi dan sains teknologinya
tetap sarat dengan nilai-nilai Barat.
Melihat begitu derasnya pengaruh barat yang mengarah pada
hegemoni terhadap masyarakat muslim dalam segala aspek
kehidupannya, maka madrasah harus segera berbenah diri. Madrasah
sebagai institusi pendidikan yang konsen dan inten dalam usaha
transformasi nilai- nilai Islam harus dapat menampilkan perannya
sebagai counter terhadap imperialisme cultural (cultur imperialism)
yang sedang gencar-gencarnya menyerbu dunia timur (masyarakat
muslim) khususnya di Indonesia (Abdul Rachman Shaleh, 2006: 25).
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d. Madrasah Ibtidaiyah dalam sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat
serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Dalam perkembangannya
madrasah berlangsung sangat cepat. Pada pertengahan tahun 1960-an,
terdapat 13.057 Madrasah Ibtidaiyah (MI) dengan jumlah
pendaftar1.927.777 siswa. Pada pendidikan tingkat lanjutan pertama atau
Madrasah Tsanawiyah (MTs) terdapat 776 madrasah dengan 87.932
siswa. Sedangkan di tingkat berikutnya atau Madrasah Aliyah (MA)
terdapat 16 madrasah dengan 1.881 siswa. Jumlah peserta pendidikan ini
merupakan angka yang luar biasa bagi sejarah pendidikan di Indonesia.
Tahun 1966, pemerintah mengizinkan madrasah swasta berubah
statusnya menjadi madrasah negeri. Alhasil, ada 123 MI, 182 MTs, dan
42 MA yang menjadi madrasah negeri. Konsekuensi, manajemen
madrasah secara total bergeser dari masyarakat ke pemerintah. Meskipun
demikian, sekitar 90 persen madrasah masih dikelola masyarakat
setempat dengan bentuk yayasan. Secara legal, madrasah sudah
terintegrasi dalam sistem pendidikan nasional sejak di-berlakukannya
Undang-Undang (UU) Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Perkembangan madrasah kemudian berlangsung cepat. Di
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tingkat MI, siswanya mencapai 11 persen dari total siswa tingkat dasar.
Di tahun 1999, terdapat 21.454 MI dan sekitar 93,2 persennya
diselenggarakan oleh pihak swasta. Tahun 1999 terdapat 9.860 ma-
drasah dan sekitar 88,1 persennya merupakan madrasah milik swasta.
Melihat kenyataan tersebut sudah tidak diragukan lagi bahwa
Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki kontribusi nyata dalam pembangunan
pendidikan. Apalagi dilihat secara historis, Madrasah memiliki
pengalaman yang luar biasa dalam membina dan mengembangkan
masyarakat. Secara khusus, ketentuan tentang pendidikan keagamaan ini
dijelaskan dalam Pasal 30 Undang-Undang Sisdiknas yang menegaskan:
(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. (2) Pendidikan keagamaan berfungsi
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau
menjadi ahli ilmu agama. (3) Pendidikan keagamaan dapat
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.
(4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, Madrasah, dan
bentuk lain yang sejenis.
Bahkan dalam PP RI NOMOR 19 THN 2005 TENTANG
STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN Standar Kompetensi Lulusan di
jelaskan pada pasal 26 ; Standar kompetensi lulusan pada jenjang
26
pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta ketrampilan unutk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
e. Problematika dan Tantangan MI
Madrasah Ibtidaiyah dalam perkembangan selanjutnya,
dihadapkan pada -sebuah era baru yang menuntut adanya keterbukaan di
segala bidang kehidupan, era yang dipenuhi dengan persaingan dan
menonjolkan keunggulan teknologi informasi dengan tanpa melihat
batasan-batasn regional era globalisasi. Era globalisasi ini akan
mendorong munculnya tatanan baru masyarakat yang juga akan
melahirkan persoalan dan tantangan baru bagi madrasah (Husni Rahim,
2001: 30).
Madrasah Ibtidaiyah, seperti halnya lembaga pendidikan yang
lain, memiliki berbagai macam persoalan yang harus diperhatikan dengan
seksama dan segera dicarikan solusi bagi eksistensi dan juga untuk
peningkatan mutu Madrasah Ibtidaiyah itu sendiri. Problematika yang
selama ini masih banyak di alami oleh Madrasah-Madrasah di Indonesia
antara lain adalah:
1) Evaluasi Pendidikan yang masih parsial.
Minimal ada tiga hal yang perlu memperoleh perhatian bagi
peningkatan mutu hasil belajar di Madrasah Ibtidaiyah. Pertama,
sistem yang dikembangkan sekarang belum komprehensif karena
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lebih berorientasi kepada pengajaran sekolah umum sehingga belum
menyentuh hasil belajar yang menyangkut moral dan nilai
keagamaan yang menjadi keunggulan Madrasah Ibtidaiyah. Kedua,
dalam instrumen standarisasi mutu yang diwujudkan dalam standar
pelayanan minimal (SPM) dan pengendalian yang diwujudkan dalam
sistem akreditasi nasional, lebih menitikberatkan kepada pengukuran
input dalam arti statis dan kurang melihat bagaimana intensitas input
itu dipergunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. Ketiga,
penilaian terhadap hasil belajar siswa secara nasional yang
diwujudkan dalam bentuk Ujian Akhir Nasional (UAN) masih
bersifat parsial, baik dalam artian jumlah mata pelajaran maupun
cara hasil belajar itu diukur.
2) Hasil belajar yang rendah.
Berdasarkan data kelulusan dan nilai UAN yang tersedia
menujukkan bahwa secara nasional hasil belajar siswa Madrasah
lebih rendah dari sekolah umum. Poporsi siswa Madrasah yang tidak
tidak lulus ujian akhir 7-10% lebih besar dari proporsi siswa sekolah
umum, walaupun rata-rata nasional nilai seluruh mata pelajaran
masih di bawah 6 di kedua jenis pendidikan tersebut.
3) Penilaian kualitas berorientasi inputs.
Sistem akredirtasi merupakan upaya untuk meningkatkan
kualitas Madrasah Ibtidaiyah, namun keberadaannya saat ini masih
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berorientasi kepada penilaian terhadap input saja. Proses ini yang
demikian telah mendorong Madrasah lebih mengutamakan
peningkatan input dengan kurang memperhatikan penggunaan input
sebagai instrumen untuk meningkatkan hasil belajar.
4) Sumber daya manusia.
Peran sumber daya manusia yang utama dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan Madrasah adalah guru dan kepala
sekolah, oleh karena itu UU No. 20/2003 sangat memperhatikan
mereka tetapi juga mengatur standar yang ketat. Menurut data
statistik banyak guru yang masih dibawah standar kualifikasi
walaupun beberapa diantaranya telah berpengalaman lama dan
mengikuti berbagai penataran kemampuan, tetapi hasil penataran dan
kemampuan ini tidak diukur seberapa jauh meningkatkan
kompetensi mengajarnya. Sebagian guru Madrasah juga mengajar
tidak sesuai dengan latar belakang bidang studinya (Abdul Rachman
Shaleh: 2006: 95).
2. Komunikasi Organisasi
a. Pengertian Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi dalam prespektif subyektif adalah perilaku
pengorganisasian yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam
proses itu, bertransaksi dan memberi makna atas apa yang terjadi.  Pada
29
prespektif ini yang ditekankan adalah proses penciptaan makna atas
interaksi yang menciptakan, memelihara dan mengubah organisasi.
Sedangkan dalam definisi obyektif adalah kegiatan penangan pesan yang
terkandung dalam suatu batas organisasi.  Pada prespektif ini yang lebih
ditekankan adalah pada komunikasi sebagai suatu alat yang
memungkinkan orang beradaptasi dengan lingkungan mereka (R. Wayne
Pace dan Don F. Faules, 2006:33)
Berkomunikasi berarti berinteraksi dengan orang lain guna
memberikan informasi, pesan ataupun hal lain yang penting yang hal ini
dilakukan disengaja maupun tidak disengajar. Gamble (1990) menyatakan
komunikasi adalah pemindahan atau penyampaian makna, baik disengaja
maupun tidak disengaja (communication is the deliberate or accidental
transference of meaning). Menurut Gibson, Ivancevich dan Donelly,
komunikasi dapat diartikan sebagai pemindahan informasi dan
pemahaman dengan menggunakan simbol-simbol verbal dan non verbal
yang mencakup lima elemen yakni: 1) komunikator, 2) pesan 3) media 4)
penerima pesan 5) tanggapan balik.
Berkomunikasi berarti melibatkan antara orang yang memberikan
pesan atau informasi dan orang yang diberi informasi. Menurut Lasswell
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Danim dan
Suparno, 2009: 17-18). Menurut Slocum dalam (Djatmiko, 2008: 56)
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komunikasi adalah proses dimana fungsi-fungsi manajemen,
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
dilaksanakan. Komunikasi adalah kegiatan di mana manajer mencurahkan
segala besar dari waktunya. Komunikasi adalah proses penyampaian atau
penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain baik langsung
maupun tidak langsung, baik tertulis, lisan maupun bahasa isyarat
(Daryanto, 2011: 111).
Berdasarkan pengertian-pengertian komunikasi di atas maka dapat
disimpulkan komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan yang dilakukan baik sengaja maupun
tidak melalui suatu alat/media yang menimbulkan efek tertentu.
Komunikasi organisasi atau komunikasi internal (internal
communication) didefinisikan sebagai pertukaran informasi dan ide dalam
suatu organisasi (Bovee & Thill, 2000 dalam Kalla, 2005). Komunikasi
internal dapat didefinisikan sebagai integrasi dari seluruh komunikasi
internal yang terjadi dalam organisasi, yang meliputi keseluruhan
komunikasi formal dan komunikasi informal yang berlangsung secara
internal di seluruh tingkatan dalam suatu organisasi (Kalla, 2005).
Komunikasi internal adalah komunikasi transaksi antara individu/
kelompok pada berbagai tingkatan dan di berbagai bidang spesialisasi
kerja yang berbeda, bertujuan untuk merencanakan atau perencanaan
kembali organisasi, untuk mengimplementasikan rencana dan untuk
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mengkoordinasikan seluruh aktivitas (Frank & Brownell, 1989 dalam
Welch & Jackson, 2007).
Berdasarkan definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan
komunikasi internal merupakan suatu proses pertukaran informasi dan
gagasan di antara pegawai di berbagai tingkatan dan bagian dalam suatu
perusahaan; mencakup komunikasi formal dan komunikasi informal atau
komunikasi internal tersebut dapat disamakan dengan komunikasi
organisasi. Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan
penerimaan berbagai pesan di dalam organisasi, di dalam kelompok
formal maupun informal organisasi (DeVito, 1997).
Komunikasi organisasi dapat bersifat formal maupun
informal.Komunikasi formal merupakan komunikasi yang ditetapkan dan
disetujui oleh manajemen atau organisasi, yang sifatnya berorientasi pada
organisasi. Komunikasi formal merupakan proses pertukaran gagasan,
pendapat, informasi, instruksi atau sejenisnya yang dilakukan secara
sengaja oleh anggota organisasi untuk mewujudkan hubungan yang
bersifat personal dan impersonal melalui simbol-simbol atau tanda-tanda
tertentu untuk mencapai tujuan organisasi (Liliwei, 1997). Komunikasi
informasi adalah komunikasi yang disetujui dan ditetapkan secara sosial.
Internal communication usually occurs in the context of internal
process processes where most rules, regulations, procedures and
constraints emerge, develop and exist. In this context, downward
and upward communication within the organization could make
employee feel so many burdens on the job that they may want to
throw emails into a wastebasket.
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Komunikasi internal biasanya terjadi pada proses internal dimana
peraturan, undang-undang, prosedur dan munculnya paksaan,
perkembangan dan eksistensi. Dalam konteks ini komunikasi ke bawah
dan ke atas didalam organisasi dapat membuat tenaga kerja merasa
banyak dibatasi dari pekekerjaan tersebut yang mereka ingin
menghapusnya (Eujo Rho, 2009: 7-8).
External communication processes link multiple organizations and
connect the organization to its environment. Organizations exist
amidst a complex web of relationships among multiple audiences.
Gruning and Hunts (1984) described as enabling the
environmental sector that controls the allocation of authority
(government, regulatory agencies); the functional sector (suupliers,
employees, customes); the normative sector (trade association,
professional organization); and the diffused sector (local
community, media). External communication can also be divided
several types in accordance with the target groups. External
communication types with clients, private companies, political
parties, nonprofits, government agencies, and so on.
Proses komunikasi eksternal berhubungan dengan keragaman dari
organisasi dan berhubungan lingkungan organisasi. Organisasi yang
komplek berhubungan dengan beberapa pihak, Gruning dan Hunts (1984)
mengambarkan komponen sector lingkungan yang meliputi kekuasaan
(pemerintah, peraturan); sector fungsional (supplier, tenaga kerja,
konsumen); sector normative (asosiasi dagang, organisasi professional);
dan sektor campuran (komunitas daerah, media).
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Komunikasi eksternal juga dibagi menjadi beberapa tipe menurut
tujuan kelompok. Tipe kelompok eksternal dengan nasabah, perusahaan
swasta, pihak politik, perusahaan nirlaba, agen pemerintah dan sebagainya
(Eujo Rho, 2009: 7-8).
Sistem komunikasi formal memiliki beberapa fungsi penting, di
antaranya (Liliweri, 1997):
1) Jaringan komunikasi formal terbentuk secara fasiltias untuk
mengkoordinir kegiatan, pembagian kerja dalam organisasi.
2) Hubungan formal secara langsung hanya meliputi hubungan antara
atasan dengan bawahan. Komunikasi langsung seperti itu
memungkinkan dua pihak berpartisipasi umpan balik dengan cepat.
3) Jaringan komunikasi formal memungkinkan anggota dapat
mengurangi atau menekan waktu yang mungkin akan terbuang, atau
kejenuhan produksi, mengeliminir ketidaktentuan operasi pekerjaan,
termasuk tumpang tindihnya tugas dan fungsi, serta pembaharuan
menyeluruh yang berdampak pada efektivitas dan efisiensi
4) Jaringan komunikasi formal menekankan terutama pada dukungan
yang penuh dan kuat dari kekuasaan melalui struktur dan hierarki.
Ditinjau dari arah perpindahan pesannya, maka komunikasi
organisasi dikelompokkan menjadi: komunikasi ke bawah, komunikasi ke
atas, komunikasi horizontal dan komunikasi lintas saluran (Pace & Faules,
1998). Komunikasi ke bawah, informasi dikirimkan secara formal dari
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seseorang yang otoritasnya lebih tinggi kepada orang lain yang
otoritasnya lebih rendah. Komunikasi ke atas, informasi dikirimkan secara
formal dari orang yang otoritasnya lebih rendah ke orang lain yang
otoritasnya lebih tinggi. Komunikasi horizontal, informasi dikirimkan dari
seseorang kepada orang lain yang masih setingkat otoritasnya. Sedangkan
komunikasi lintas saluran, merupakan komunikasi yang terjadi secara
formal antara orang-orang yang tidak ada hubungan atasan bawahan dan
mereka berada pada bagian atau departemen yang berbeda.
b. Jenis dan Tujuan Komunikasi Organisasi
1) Komunikasi ke bawah
Komunikasi ke bawah dalam suatu organisasi berarti informasi
dikirimkan oleh orang yang memiliki jabatan dengan otoritas lebih
tinggi kepada mereka yang berotoritas lebih rendah. Informasi yang
biasa dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan meliputi: (1)
informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan, (2) informasi
mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, (3) informasi
mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi, (4) informasi
mengenai kinerja pegawai, dan (5) informasi untuk mengembangkan
rasa memiliki tugas (sense of mission) (Pace & Faules, 1998).
Kebanyakan komunikasi ke bawah digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan yang berkenaan dengan tugas-tugas dan pemeliharaan.
Pesan tersebut biasanya berhubungan dengan pengarahan, tujuan,
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disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijaksanaan umum.Komunikasi
ke bawah untuk menyampaikan tujuan, merubah sikap, membentuk
pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena
salah informasi, mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi
dan mempersipakan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan (Muhammad, 2000).
Secara umum tujuan komunikasi ke bawah adalah sebagai
berikut: (Luthans, 2006)
1) Memberi arahan tugas khusus mengenai instruksi kerja
2) Memberi informasi mengenai prosedur dan praktek organisasi
3) Menyediakan informasi mengenai pemikiran dasar pekerjaan.
4) Menyediakan informasi ideology guna memudahkan indoktrinasi
tujuan.
2) Komunikasi ke Atas
Komunikasi ke atas berarti bahwa informasi mengalir dari
tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi (Pace & Faules,
1998: 189). Semua pegawai sebuah organisasi, kecuali mungkin
mereka yang menduduki posisi puncak, berkomunikasi ke atas, setiap
bawahan mempunyai alasan yang baik atau meminta informasi dari
atau memberi informasi kepada seseorang yang otoritasnya lebih
tinggi.Suatu permohonan atau komentar yang diarahkan kepada
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individu yang otoritasnya lebih besar, lebih tinggi, atau lebih luas
merupakan esensi komunikasi ke atas.
Pentingnya komunikasi ke atas bagi organisasi karena beberapa
alasan: (Pace & Faules, 1998)
a) Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk
pembuatan keputusan bagi mereka yang mengarahkan organisasi
dan mengawasi kegiatan orang-orang lainnya.
b) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan
bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan
seberapa baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepada
mereka.
c) Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong omelan
dan keluh kesah muncul ke permukaan sehingga penyelia tahu apa
yang mengganggu mereka yang paling dekat dengan operasi-
operasi sebenarnya.
d) Komunikasi ke atas membutuhkan apresiasi dan loyalitas ke
organisasi dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk
mengajukan pertanyaan dan menyumbang gagasan serta saran-
saran mengenai operasi organisasi.
e) Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untutk menentukan
apakah bawahan memahami apa yang diharapkan dari aliran
informasi ke bawah.
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f) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan
pekerjaan mereka dan dengan organisasi tersebut. Pada umumnya
analisis dan penelitian dalam komunikasi ke atas menyatakan
bahwa penyelia dan manajer harus menerima informasi dari
bawahan mereka yang:
a) Memberitahukan apa yang dilakukan bawahan, pekerjaan
mereka, prestasi, kemajuan, dan rencana-rencana untuk waktu
mendatang.
b) Menjelaskan persoalan-persoalan kerja yang belum
dipecahkan bawahan yang mungkin memerlukan beberap
macam bantuan.
c) Memberikan saran atau gagasan untuk perbaikan dalam unit-
unit mereka atau dalam organisasi sebagai suatu keseluruhan.
d) Mengungkapkan bagaimana pikiran dan perasaan bawahan
tentang pekerjaan mereka, rekan kerja mereka, dan organisasi.
Komunikasi ke atas berfungsi sebagai balikan bagi pimpinan
memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan yang
disampaikan kepada bawahan dan dapat memberikan stimulus kepada
pegawai untuk berpartisipasi dalam merumuskan pelaksanaan
kebijaksanaan bagi departemennya atau organisasinya. Hal-hal yang
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sering diinformasikan dalam komunikasikan ke atas ini antara lain:
(Muhammad, 2000)
a) Apa yang dilakukan bawahan, pekerjaannya, hasil yang
dicapainya, kemajuan mereka dan rencana masa yang akan dating.
b) Menjelaskan masalah-masalah pekerjaan yang tidak terpecahkan
yang mungkin memerlukan bantuan tertentu.
c) Menawarkan saran-saran atu ide-ide bagi penyempurnaan unitnya
masing-masing atau organisasi secara keseluruhan.
d) Menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan mereka mengenai
pekerjaannya, teman sekerjanya dan organisasi.
3) Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi di
antara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja
meliputi individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas
yang sama. (Pace & Faules, 1998). Jadi di perusahaan, unit kerja
dapat berupa sebuah bagian atau divisi. Bagian keuangan, bagian
personalia, Bagian Perlengkapan semuanya meliputi pegawai-
pegawai yang dipimpin oleh seorang Kepala Bagian.Komunikasi di
antara karyawan dalam sebuah Bagian atau Divisi disebut komunikasi
horizontal.
Komunikasi horizontal memliki tujuan sebagai berikut (Pace &
Faules, 1998):
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a) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja
Pegawai bagian pelatihan dan pengembangan memiliki kegiatan
utama pelatihan untuk mengatur dan menyampaikan.Mereka
harus saling bertemu untuk mengkoordinasikan pembagian tugas.
b) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan
Gagasan dari beberapa orang menjanjikan hasil yang lebih baik
daripada gagasan satu orang, komunikasi horizontal menjadi amat
penting. Dalam menciptakan rancangan suatu program pelatihan
atau kampanye hubungan masyarakat, anggota-anggota suatu
bagian mungkin perlu berbagi informasi mengenai rencana-rencan
mereka dan apa yang akan mereka kerjakan.
c) Untuk memperoleh pemahaman bersama
Bila diusulkan perubahan-perubahan sebagai persyaratan untuk
suatu pekerjaan atau tugas tertentu, pegawai harus bekerja bersama
untuk menghasilkan suatu pemahaman bersama mengenai
perubahan yang harus dibuat. Pertemuan dan pembicaraan di
antara pegawai yang tingkat organisasinya sama, amat penting
untuk mencapai pemahaman bersama.
d) Untuk memecahkan masalah.
e) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan.
Individu-individu sering mengembangkan pilihan dan prioritas
yang akhirnya menimbulkan ketidaksepakatan. Bila hal ini
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terjadi, komunikasi horizontal diantara para anggota unti kerja
merupakan hal pokok dalam mendamaikan perbedaan.
Kenyataannya, beberapa perbedaan perlu dirundingkan dan
didamaikan. Hanya dengan melalui komunikasi horizontal
prioritas dapat disesuaikan dan konflik diselesaikan.
f) Untuk menumbuhkan dukungan antar personal.
Oleh karena pegawai memakai sejumlah besar waktu mereka
untuk berinteraksi dengan orang lain dalam pekerjaan, sampai
tingkat tertentu memperoleh dukungan antarpersonal dari rekan-
rekan kerja. Kebanyakan komunikasi horizontal bertujuan untuk
memperkuat ikatan dan hubungan antarpersonal.Para pegawai
sering makan siang bersama dan bertemu pada waktu istirahat
untuk memperkuat hubungan antarpersonal.Komunikasi horizontal
memegang peranan penting dalam pembinaan hubungan di antara
para pegawai dan mendorong terciptanya unit kerja yang padu.
Para pegawai yang tingkatannya sama, yang sering berinteraksi,
tampaknya lebih sedikit mengalami kesulitan dalam memahami
satu sama lainnya. Interaksi antar sejawat menghasilkan dukungan
emosional dan psikologis.
c. Indikator Komunikasi Organisasi
Iklim komunikasi organisasi sekolah yang kondusif dinginkan
oleh semua guru. Untuk menciptakan iklim organisasi sekolah yang
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kondusif Berry (dalam Timpe 1999) menyarankan beberapa cara sebagai
berikut: l) setiap individu harus tahu di mana posisi kedudukan atau
tempat departemennya; 2) saling pengertian antara pemimpin dan
bawahan tentang apa yang diharapkan; 3) pegawai harus diberi semangat
untuk menyuarakan pendapat dan mengajukan gagasan dan usulan
kepada pimpinan; 4) pemberian tugas kepada anggota harus bersifat
merasa tertantang; 5)    pegawai harus diberi kesempatan untuk maju; 6)
pendelegasian tugas dan wewenang.
Dari deskripsi di atas iklim komunikasi organisasi yang kondusif
adalah keadaan lingkungan internal sekolah (terutama non fisik) yang
meliputi sumber daya manusia, sistem sosial, dan budaya di sekolah yang
aman, nyaman, tentram, dan damai. Semua warga sekolah mempunyai
hubungan yang harmonis. Kepala sekolah memberikan perlindungan dan
pengayoman kepada guru/ karyawan.
Antara guru/karyawan dengan guru/karyawan yang lain saling
menghormati dan menghargai, mau mengakui kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Semua warga sekolah melaksanakan tata tertib, peraturan
sekolah, dan norma yang berlaku di sekolah dengan kesadaran yang
tinggi. Indikator iklim komunikasi organisasi menurut Hunger dan
Wheelen, (2003:11) yang kondusif, meliputi: 1) Sumber daya manusia di
sekolah terdiri dari kepala sekolah, guru/karyawan, dan peserta didik.
Semua mempunyai hubungan interpersonal yang harmonis. 2) Sistem
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sosial terdiri dari struktur organisasi sekolah, tugas kepala sekolah,
pembagian tugas guru, struktur organisasi kelas, pembagian tugas peserta
didik. 3) Peraturan sekolah meliputi peraturan sekolah, tata tertib sekolah,
dan norma yang sudah disepakati dan dilaksanakan bersama oleh semua
warga sekolah. Selain itu lingkungan sekolah harus dapat dirasakan oleh
warga sekolah sebagai lingkungan yang aman, nyaman, tentram dan
damai.
3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan Kerja adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik
maupun non fisik dalam suatu organisasi. Faktor fisik ini mencakup
peralatan kerja, suhu tempat kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan,
luas ruang kerja sedangkan non fisik mencakup hubungan kerja yang
terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan serta antara sesama
karyawan.
Menurut Alex S Nitisemito (2000:183) mendefinisikan
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan”.
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Menurut Sedarmayati (2001:1) mendefinisikan lingkungan kerja
adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode  kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok”.
Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan bahwa lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat
bekerja, baik yang berbentuk fisik ataupun non fisik, langsung atau tidak
langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaanya saat
bekerja.
b. Jenis Lingkungan Kerja
Sedarmayanti (2001:21) menyatakan bahwa secara garis besar,
jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni : (a) lingkungan kerja
fisik, dan (b) lingkungan kerja non fisik.
1) Lingkungan kerja Fisik
Menurut Sedarmayanti (2001:21), mengatakan bahwa
lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan
baik secara langsung maupun scara tidak langsung. Lingkungan
kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni: lingkungan yang
langsung berhubungan dengan karyawan (seperti: pusat kerja, kursi,
meja dan sebagainya). Lingkungan perantara atau lingkungan umum
dapat juga disebut lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi
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manusia, misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna,
dan lain-lain. Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik
terhadap karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari
manusia, baik mengenai fisik dan tingkah lakunya maupun mengenai
fisiknya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan
fisik yang sesuai.
2) Lingkungan Kerja Non Fisik
Menurut Sadarmayanti (2001:31), mengtakan bahwa
lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan. Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok
lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan.
Menurut Alex Nitisemito (2000: 171-173) Suatu organisasi
hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja
sama antara tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki status
jabatan yang sama dalam lembaga. Kondisi yang hendaknya
diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan
pengendalian diri.
Suryadi Perwiro Sentoso (2001: 19-21) yang mengutip
pernyataan Prof. Myon Woo Lee sang pencetus teori W dalam Ilmu
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Manajemen Sumber Daya Manusia, bahwa pihak manajemen
perusahaan hendaknya membangun suatu iklim dan suasana kerja
yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk mencapai tujuan
bersama. Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu
mendorong inisiatif dan kreativitas. Kondisi seperti inilah yang
selanjutnya menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam organisasi
perusahaan untuk mencapai tujuan.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah kekuatan yang mendorong semangat
yang ada di dalam maupun di luar dirinya baik itu yang berupa reward
maupun punishment sehingga Herberg dalam Luthans (2003) menyatakan
bahwa pada manusia terdapat enam faktor pemuas. 1). prestasi kerja yang
diraih (achievement). 2). Pengakuan orang lain (recognition). 3).
tanggung jawab (responsibility). 4). peluang untuk maju (advancement).
5). kepuasan kerja itu sendiri (the work itself). 6). Dan pengembangan
karir (the possibility of growth). Sedangkan faktor pemeliharaan
(maintenance factor). Yang disebut dengan disatisfier atau extrinsic
lingkungan kerja yang meliputi: 1). Kondisi Kerja; 2). Keamanan dan
keselamatan kerja; 3). Kondisi kerja; 4). Status; 5). Prosedur perusahaan;
6). Mutu dari supervise tekhnis dari hubungan antara teman sejawat,
atasan, dan bawahan.
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Berikut ini beberapa factor-faktor lingkungan kerja yang diuraikan
Sedarmayanti (2003: 46) yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu
kondisi lingkungan adalah: penerangan/cahaya di tempat kerja,
temperatur/suhu udara di tempat kerja, kelembaban di tempat kerja,
sirkulasi udara di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, bau tidak
sedap ditempat kerja, tata warna di tempat kerja, dekorasi di tempat kerja,
keamanan di tempat kerja.
d. Indikator-indikator Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kerja akan
menimbulkan kepuasan kerja bagi pekerja dalam suatu organisasi.
Indikator lingkungan kerja adalah (1) fasilitas kerja, (2) gaji dan
tunjangan, (3) hubungan kerja. (Sihombing, 2004).
Sedangkan indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti
(2001: 46) adalah sebagai berikut : penerangan, suhu udara, suara bising,




Kedisiplinan yang tinggi dan semangat kerja tinggi mencerminkan
tanggung jawab seseorang terhadap tugas dan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Kedisiplinan yang tinggi disertai semangat kerja yang tinggi
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akan membuat tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu kepala
madrasah harus dapat mendisiplinkan para bawahannya untuk dapat
mencapai tujuan madrasah. Secara morfologis kata disiplin berasal
bahasa latin disclipina yang berarti pendidikan atau latihan kesopanan dan
kerohanian serta pengembangan tabiat. Disiplin menitik beratkan pada
bantuan kepada pegawainya untuk mengembangkan sikap yang baik
terhadap pekerjaannya (Widdah, Suryana dan Musyaddad, 2012: 127).
Disiplin merupakan ketaatan kita pada peraturan yang
berlaku.Saydam menyatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan
seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala norma peraturan yang
berlaku di sekitarnya (Widdah, Suryana dan Musyaddad, 2012: 128).
Nitisemito menyatakan disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan-peraturan organisasi, baik aturan
tertulis maupun tidak tertulis.
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan organisasi dan norma-norma social yang
berlaku.Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi
seseorang mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik bukan
karena unsur paksaan.Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan organisasi, baik yang
tertulis maupun tidak tertulis (Hasibuan, 2013: 193-194).
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Pelaksanaan disiplin kerja pegawai negeri sipil dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai
Negeri Sipil Republik Indonesia.Dalam ketentuan tersebut yang dimaksud
dengan disiplin pegawai negeri sipil adalah peraturan yang mengatur
kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau
larangan oleh pegawai negeri sipil.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan seorang pegawai
bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya,
baik secara sukarela maupun karena terpaksa.Kedisiplinan diartikan
sebagai karyawan yang selalu datang dan pulang tepat pada waktunya,
mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, sesuai denga waktu yang
ditentukan, mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma
social yang berlaku.
Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang baik di
organisasi. Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, moral kerja,
efisiensi dan efektivitas kerja pegawai akan meningkat. Hal ini
akanmendukung tercapainya tujuan organisasi, pegawai dan masyarakat.
Organisasi tidak dapat mencapai tujuannya apabila para pegawai tidak
mematuhi dan mentaati peraturan yang berlaku.Kedisiplinan merupakan
kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya.
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Hukuman diperlukan untuk meningkatkan kedisiplinan dan
mendidik para pegawai supaya mentaati semua peraturan organisasi.
Pemberian hukuman harus adil dan tegas terhadap semua karyawan.
Dengan keadilan, ketegasan pemberian hukuman akan tercapai. Peraturan
tanpa adanya pemberian hukuman yang tegas bagi pelanggarnya bukan
menjadi alat pendidik baik bagi pegawai.
b. Bentuk-bentuk Disiplin
Disiplin kerja harus dimiliki oleh setiap pegawai yang ada dalam
organisasi. Bentuk disiplin para pegawai yaitu disiplin terhadap peraturan
yang ditetapkan oleh organisasi dengan cara masuk kerja dan pulang kerja
tepat waktu, tidak meninggalkan pekerjaan sebelum waktu kerja selesai,
mematuhi segala perintah dan lain sebagainya seperti yang dikatakan
pemimpin.
Perilaku tidak disiplin yang paling sering dijumpai di tempat kerja
adalah sebagai berikut (Dharma, 2003: 388):
1) Melanggar peraturan jam istirahat dan jadwal kerja lainnya.
Guru melanggar jam aturan masuk kerja, mengakhiri jam
pelajaran, jam istirahat ataupun jam memulai pelajaran ataupun jadwal
kegiatan lain seperti rapat, upacara dan lain sebagainya.
2) Melanggar peraturan keamanan dan kesehatan kerja
Guru melanggar keamanan dengan membuat kegaduhan ataupun
keramaian sehingga menciptakan kondisi belajar mengajar yang tidak
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kondusif. Guru berperilaku tidak sehat seperti membuang sampah
sembarangan, merokok sembarangan yang dapat menganggu
kesehatan lingkungan.
3) Terlambat masuk kerja, mangkir, terutama sebelum dan setelah
lebaran.
Guru masuk kerja terlambat, kemudian guru tidak masuk tanpa
ada alasan dan pemberitahuan yang jelas kepada kepala madrasah.
4) Bekerja dengan ceroboh atau merusak peralatan kerja
Guru menggunakan peralatan Madrasah dengan ceroboh
sehingga menimbulkan kerusakan peralatan tersebut sehingga tidak
dapat digunakan.
5) Suka bertengkar, tidak mau bekerja sama, atau perilaku lain yang
tidak menyenangakan (menganggu) sesama pegawai.
6) Terang-terangan menunjukkan ketidakpatuhan, seperti menolak
melaksanakan tugas yang seharusnya dilakukan.
Upaya-upaya yang dilakukan oleh organisasi agar para pegawai
mau mentaati peraturan yang berlaku memiliki berbagai bentuk dan
tujuan. Bentuk-bentuk pendisiplinan menurut Keith Davis dalam
(Widdah, Suryana dan Musyaddad, 2012: 129) adalah sebagai berikut:
1) Preventive discipline (disiplin preventif) merupakan kegiatan yang
dilaksanakan dalam mendorong para pegawai untuk mengikuti
berbagai standard dan aturan sehingga penyelewengan atau
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penyimpangan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk
mendorong disiplin diantara para pegawai. Para pegawai disiplin
berasal dari diri mereka sendiri bukan karena unsur paksaan.
2) Corrective discipline (disiplin korektif) merupakan kegiatan yang
diambil untuk menangani pelanggaran terhadap aturan-aturan dan
mencoba untuk menghindari pelanggaran-pelanggaran yang lebih
lanjut. Kegiatan korektif sering berupa hukuman yang disebut
tindakan pendisiplinan. Sasaran tindakan pendisiplinan hendaknya
positif, bersifat mendidik dan mengoreksi, bukan tindakan negative
yang menjatuhkan pegawai yang berbuat salah. Pedoman dalam
melaksanakan tindakan pendisiplinan korektif adalah:
a) Peringatan (komunikasi pada semua pegawai)
Kepala madrasah memberikan peringatan baik lisan maupun
tertulis kepada para guru atau pegawai yang melanggar peraturan
tersebut.
b) Sesegera mungkin/secepatnya (dilakukan sedini mungkin/cepat
tanggap).
Kepala madrasah secepat mungkin memberikan peringatan
ataupun teguran kepada para guru dan staf yang melanggar
peraturan tersebut agar hal tersebut tidak terus berlarut-larut dan
menganggu lingkungan kerja.
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c) Konsisten (berlaku bagi semua pegawai).
Kepala madrasah memberlakukan peringatan dan teguran
kepada semua warga madrasah. Kepala madrasah tidak
membedakan perlakuan antara guru yang satu dengan guru yang
lain.
d) Impersonal (tidak bersifat individu)
Kepala madrasah memberlakukan semua guru dan staf sama
tidak bersifat individu. Sehingga saling melakukan kerjasama
dengan baik.
3) Progressive discipline (disiplin progresif) merupakan tindakan
pendisiplinan bertahap seorang pegawai yang melakukan pelanggaran
berulang-ulang serta memberi waktu bagi pimpinan untuk mendorong
pegawai tersebut memperbaiki kinerjanya dan tidak melakukan
pelanggaran kembali. Sistem khusus disiplin progresif adalah (1)
pelanggaran pertama akan diberi peringatan lisan (2) pelanggaran
berikutnya diberi peringatan tertulis (3) pelanggaran yang lebih jauh
akan diberi tindakan pendisiplinan yang lebih berat (4) pelanggaran
yang selanjutnya diberi tindakan pemecatan.
c. Pelaksanaan Pendisiplinan
Pelaksanaan pendisiplinan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Peringatan (warning) harus memperhatikan unsur kemanusiaan,
dengan cara ditegur secara individu.
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2) Sangsi moneter (monetary sanction) dilaksanakan dengan
pemotongan gaji, insentif dan tunjangan lainnya.
3) Suspension (suspention) menyangkut masalah skorsing bagi pegawai
yang sering bolos kerja, hal ini mempengaruhi terhadap besarnya
upah/gaji yang diterimanya.
4) Dismissal. Pemberhentian menyeluruh paling akhir dari seorang
pegawai atas posisi atau jabatan (pekerjaan) yang selanjutnya diikuti
dengan pemutusan hubungan kerja dan gaji.
Pelaksanaan pendisiplinan menurut Edwin B. Flippo meliputi:
1) teguran lisan dilakukan bila seseorang pegawai gagal untuk mencapai
standar/melanggar peraturan. 2) teguran tertulis bersifat formal,
tindakan/pelanggaran dimasukkan ke dalam catatan khusus pegawai.
3) hilangnya hak-hak istimewa (private). Dikenakan pada pegawai yang
sering melakukan pelanggaran (dilakukan berulang-ulang). 4) denda.
Bisanya berhubungan dengan waktu kerja yang benar-benar hilang.
Sanksi ini berupa pemotongan gaji, insentif 5) pemberhentian sementara
(lay off) yaitu pemberhentian kerja untuk beberapa hari, biasanya
berpengaruh kepada gaji yang diterima. 6) penurunan pangkat. Dikenakan
kepada pegawai yang telah melanggar peraturan yang telah ditetapkan dan
tidak mengindahkan peringatan 7) pemecatan (discharge). Bentuk
pelanggaran paling berat, karena melampaui batas aturan dan bila
dibiarkan akan mempengaruhi jalannya roda organisasi.
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Pelaksanaan disiplin kerja pegawai negeri sipil dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai
Negeri Sipil Republik Indonesia.Dalam ketentuan tersebut yang dimaksud
dengan disiplin pegawai negeri sipil adalah peraturan yang mengatur
kewajiban, larangan dan sanksi apabila kewajiban tidak ditaati atau
larangan oleh pegawai negeri sipil (Widdah, Suryana dan Musyaddad,
2012: 130-132).
Pasal 2 Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980 dikatakan
bahwa setiap pegawai negeri sipil mempunyai kewajiban antara lain:
1) Setia dan taat sepenuhnya kepada pancasila, undang-undang dasar
1945, Negara dan pemerintah.
2) Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat Negara, pemerintah dan
pegawai negeri sipil.
3) Memperhatikan dan melaksanakan segala ketentuan pemerintah baik
yang langsung menyangkut tugas kedinasan maupun yang berlaku
secara umum.
4) Melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya dan dengan
penuh pengadian, kesadaran dan tanggung jawab.
5) Bekerja dengan jujur, tertib, cermat dan bersemangat untuk
kepentingan Negara.
6) Mentaati ketentuan jam kerja.
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7) Memberikan pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada masyarakat
menurut bidang tugasnya masing-masing.
Setiap pegawai negeri sipil dilarang antara lain:
1) Melakukan hal-hal yang dapat menurunkan kehormatan atau martabat
Negara, pemerintah atau pegawai negeri sipil.
2) Menyalahgunakan wewenangnya.
3) Memasuki tempat-tempat yang dapat mencemarkan kehormatan atau
martabat pegawai negeri sipil, kecuali untuk kepentingan jabatan.
4) Menghalangi berjalannya tugas kedinasan.
Bagi pegawai yang melanggar ketentuan atau mengabaikan
mengenai disiplin (indisipliner), ditetapkan berbagai hukuman disiplin.
Adapun tingkat dan jenis hukuman disiplin berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 Pasal 6 yang berbunyi:
1) Tingkat hukuman disiplin terdiri dari:
a) Hukuman disiplin ringan
b) Hukuman disiplin sedang
c) Hukuman disiplin berat
2) Jenis hukuman disiplin ringan terdiri dari
a) Teguran lisan
b) Teguran tertulis
c) Pernyataan tidak puas secara tertulis
3) Jenis hukuman disiplin sedang terdiri dari
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a) Penundaan kenaikan gaji berkala untuk paling lama satu tahun
b) Penurunan gaji sebesar satu kali kenaikan gaji berkala untuk
paling lama satu tahun
c) Penundaan kenaikan pangkat untuk paling lama satu tahun
4) Jenis hukuman disiplin berat terdiri dari:
a) Penurunan pangkat pada pangkat yang setingkat lebih rendah
untuk paling lama satu tahun.
b) Pembebasan dari jabatan
c) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri
sebagai pegawai negeri sipil dan
d) Pemberhentian dengan tidak hormat sebagai pegawai negeri sipil.
d. Indikator-indikator Kedisiplinan
Kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu organisasi apabila ingin
berhasil mencapai tujuan organisasi, visi dan misi. Indikator-indikator
yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai dalam sebuah
organisasi adalah sebagai berikut (Hasibuan, 2013: 194-198):
1) Tujuan dan kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan
pegwai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Pekerjaan
yang dibebankan kepada pegawai harus disesuaikan dengan
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kemampuan pegawai yang bersangkutan, supaya pegawai bekerja
dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.
2) Teladan pimpinan
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya.Pemimpin harus memberi contoh yang baik,
berdisiplina baik, jujur, adil serta sesuai kata dan perbuatannya.
Teladan pimpinan yang baik (Q. S. 33: 21), kedisiplinan bawahan
akan itu baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin)
para bawahannya akan kurang disiplin.
3) Balas jasa
Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan
dan kecintaan pegawai terhadap pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai
semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin
baik pula. Untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik,
perusahaan harus memberikan balas jasa yang sesuai apabila mereka
menerima balas jasa kurang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
beserta keluarganya maka mereka akan bekerja cenderung tidak
disiplin.
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Jadi, balas jasa sangat penting artinya terhadap kedisiplinan
pegawai.Semakin tinggi balas jasa maka semakin tinggi pula
kedisiplinan pegawai untuk mentaati peraturan dan bekerja secara
maksimal dalam mencapai tujuan organisasi.
4) Keadilan
Keadilan (Q. S. 07: 29) mendorong terwujudnya kedisiplinan
karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya
penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.
Keadilan merupakan dasar kebijakan dalam pemberian balas jasa
(pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan
pegawai yang baik. Kepala madrasah yang cakap dalam memimpin
selalu berusaha bersikap adil terhadap semua bawahannya.
5) Waskat
Waskat (Q. S. 07: 26) (pengawasan melekat) adalah tindakan
nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan
pegawai.Dengan waskat berrti atasan harus aktif dan langsung
mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja
bawahannya.Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja
karyawan.Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan,
petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari atasannya.
Waskat merupakan tindakan yang efektif untuk
mencegah/mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan,
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memelihara kedisiplinan meningkatkan prestasi kerja, meningkatkan
peranan atasan dan bawahan, menggali system-sistem kerja yang
paling efektif, serta menciptakan system internal control yang terbaik
dalam mendukung terwujudnya tujuan organisasi, pegawai dan
masyarakat.
6) Sanksi hukuman
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan krayawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan
organisasi, sikap dan perilaku indisipliner pegawai akan berkurang.
Berat/ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut
mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan pegawai. Sanksi hukuman
harus ditetapkan berdasarkan pertimbangan logis, masuk akal dan
diinformasikan secara jelas kepada semua pegawai.Sanksi hukuman
seharusnya tidak terlalu ringan atau terlalu berat supaya hukuman itu
tetap mendidik pegawai untuk mengubah perilakunya.Sanksi
hukuman setiap tingkatan yang indisipliner, bersifat mendidik dan
menjadi alat motivasi untuk memelihara kedisiplinan dalam
organisasi.
7) Ketegasan
Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum
setiap pegawai yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang
60
telah ditetapkan. Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan
hukuman bagi pegawai yang indisipliner akan disegani dan diakui
kepemimpinannya oleh bawahannya. Ketegasan pimpinan menegur
dan menghukum setiap pegawai yang indisipliner mewujudkan
kedisiplinan yang baik pada organisasi tersebut.
8) Hubungan kemanusiaan
Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama
pegawai ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu
organisasi. Hubungan-hubungan baik bersifat vertical maupun
horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group
relationship dan cross relationship hendaknya harmonis.
Disiplin adalah sebuah kekuatan yang dapat meningkatkan di
dalam tubuh, bekerja sendiri dan menyebabkan hal tersebut dapat
menyesuaikan keinginan untuk mengambil keputusan, kebijaksanaan, dan
nilai yang tinggi terhadap pekerjaan dan perilaku. Adapun indikator-
indikator disiplin kerja yang digunakan adalah 1) Tingginya rasa
kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan perusahaan, 2) Tingginya
semangat dan gairah kerja dan inisiatif para pegawai dalam melakukan
pekerjaan (Q. S. 13: 11), 3) Besarnya rasa tanggung jawab para pegawai
untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, 4) berkembangnya
rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan karyawan 5)
meningkatkan efisiensi prestasi kerja pegawai (Sarah Wulan, 2013: 109).
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B. Hubungan Komunikasi Organisasi dan Lingkungan Kerja dengan
Kedisiplinan Kerja Guru
1. Hubungan antara komunikasi organisasi dengan kedisiplinan kerja guru
Sebuah organisasi dimana para semua individu yang berada di dalam
apabila mampu melakukan komunikasi dengan baik akan mampu mencapai
tujuan organisasi. Komunikasi organisasi baik antara atasan dengan bawahan,
antar rekan kerja, klien, organisasi lain ataupun juga dengan warga
masyarakat sekitar lingkungan organisasi.
Komunikasi horizontal yang dilakukan antar guru bertujuan
mengkoordinasikan adanya tugas kerja bersama rekan kerja, untuk berbagi
informasi dan pengetahuan mengenai rencana dan kegiatan kerja, menyatukan
pemahaman dan pemikiran secara bersama-sama, untuk memecahkan
masalah dan untuk musyawarah berunding dan menyelesaikan segala masalah
yang terjadi. Dalam sebuah hubungan individu-individu sering
mengembangkan pilihan dan prioritas yang akhirnya menimbulkan
ketidaksepakatan. Bila hal ini terjadi, komunikasi horizontal diantara para
anggota unti kerja merupakan hal pokok dalam mendamaikan
perbedaan.Kenyataannya, beberapa perbedaan perlu dirundingkan dan
didamaikan. Hanya dengan melalui komunikasi horizontal prioritas dapat
disesuaikan dan konflik diselesaikan.
Komunikasi organisasi dilakukan dilakukan oleh pegawai untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam pekerjaan, sampai tingkat tertentu
memperoleh dukungan antarpersonal dari rekan-rekan kerja. Kebanyakan
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komunikasi horizontal bertujuan untuk memperkuat ikatan dan hubungan
antarpersonal. Para pegawai sering makan siang bersama dan bertemu pada
waktu istirahat untuk memperkuat hubungan antarpersonal.Komunikasi
horizontal memegang peranan penting dalam pembinaan hubungan di antara
para pegawai dan mendorong terciptanya unit kerja yang padu. Para pegawai
yang tingkatannya sama, yang sering berinteraksi, tampaknya lebih sedikit
mengalami kesulitan dalam memahami satu sama lainnya. Interaksi antar
sejawat menghasilkan dukungan emosional dan psikologis.Besarnya
dukungan dan dorongan dari rekan kerja ataupun para bawahan yang baik
akan membuat para guru memiliki kedisiplinan yang tinggi.
2. Hubungan antara lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja
Iklim organisasi sebagai suatu yang terdapat pada lingkungan kerja,
yang dirasakan langsung maupun tidak langsung oleh orang-orang yang
berbeda dalam lingkungan tersebut. Sebagai ciri penentu yang membedakan
lingkungan kerja dari lingkungan kerja yang lain, sebagaimana dilihat oleh
para anggota organiasasi.
Gibson, dkk (1994) menggunakan istilah iklim organisasi untuk
menggambarkan lingkungan atau situasi dari organisasi. Istilah iklim
organisasi dapat juga dipergunakan untuk menggambarkan iklim psikologis
atau kepribadian organisasi.
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan membuat guru
lebih nyaman bekerja dan mampu bekerja secara optimal (Q. S. 06: 135)
sesuai dengan kemampuan mereka. Guru yang memiliki tingkat kedisiplinan
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tinggi dapat dilihat dari tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap
pencapaian tujuan Madrasah, tingginya semangat dan gairah kerja serta
inisiatif para pegawai dalam melakukan pekerjaan, besarnya rasa tanggung
jawab guru dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya,
berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan
pegawai serta  meningkatkan efisiensi prestasi kerja pegawai.
3. Hubungan antara komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dengan
kedisiplinan kerja guru MI Al Islam Kartasura
Komunikasi organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berkorelasi dengan kedisiplinan kerja guru.Hal ini disebabkan karena
kedisiplinan merupakan salah satu prediktor lingkungan kerja pada organisasi
tersebut. Peningkatan kedisiplinan kerja guru terbentuk dari adanya
lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung serta adanya komunkasi
yang terjalin dengan baik antara rekan kerja, atasan bawahan. Adanya
kedisiplinan, dapat lebih memberikan semangat kerja, keseriusan, ketelitian.
Apabila setiap guru dalam bekerja kedisiplinannya tinggi maka cenderung
akan bekerja lebih produktif karena dapat menghargai waktu bekerja,
sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan yang diharapkan.
Hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa, guru dengan
kepala Madrasah dan komite, para warga Madrasah dengan instansi lain serta
warga sekitar akan membuat tujuan Madrasah dapat tercapai dengan baik.
Hubungan baik merupaka jembatan menuju suksesnya tujuan Madrasah.
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C. Penelitian Sebelumnya
Penelitian Messa Media Gusti (2012) dengan judul “Pengaruh
Kedisiplinan, Motivasi Kerja dan Persepsi Guru tentang Kepemimpinan Kepala
Madrasah Terhadap Kinerja Guru SMKN 1 Purworejo Pasca Sertifikasi” hasil
menunjukkan variabel kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru di SMKN 1 Purworejo. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan
kepala Madrasah terhadap kinerja guru di SMK N 1 Purworejo.
Penelitian Jahid Bahrudin (2013) berjdul “Hubungan antara kemampuan
komunikasi dan kedisiplinan kerja dengan efektivitas kinerja pegawai MAN 2
Surakarta Tahun 2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan
komunikasi berhubungan positif terhadap kinerja pegawai dengan sumbangan
77,4%. Kedisiplinan kerja berhubungan positif terhadap kinerja pegawai dengan
sumbangan sebesar 66,6%. Kemampuan komunikasi dan kedisiplinan kerja
secara bersama-sama berhubungan positif terhadap efektivitas kinerja pegawai
dengan sumbangan sebesar 66,4%.
Penelitian Suradi (2015) Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Pegawai (Studi Empiris pada Satuan Kerja Berbentuk Badan di Pemkab Sragen).
Hasil menunjukkan variabel kepemimpinan transformational berpengatuh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima berdasarkan hasil uji t yang
signifikan. Variabel komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai diterima berdasarkan hasil uji t yang signifikan.
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Variabel komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai diterima berdasarkan hasil uji t yang signifikan. Variabel kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima
berdasarkan hasil uji t yang signifikan. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah variabel independen pada penelitian ini adalah
lingkungan kerja dan komunikasi organisasi dan variabel dependen adalah
kedisiplinan kerja.
D. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan teori yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan




Garis                 = pengaruh parsial







Dari kerangka pemikiran diatas dijelaskan bahwa variabel
independen komunikasi organisasi (X1) mempunyai pengaruh terhadap
dependen kedisiplinan kerja (Y), artinya komunikasi organisasi berpengaruh
terhadap kedisiplinan kerja guru MI Al Islam Kartasura, begitu pula
lingkungan kerja (X2) juga akan berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja (Y)
Kemudian komunikasi organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2)
berpengaruh secara bersamaan terhadap kedisiplinan kerja (Y) guru MI Al
Islam.
E. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan tujuan dan masalah yang akan diteliti, maka hipotesis yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah:
H1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi organisasi
dengan kedisiplinan kerja guru MI Al Islam Kartasura.
H2 : Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan kerja dengan
kedisiplinan kerja guru MI Al Islam Kartasura.
H3 : Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara
komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja





Penelitian pada dasarnya ingin mendapatkan data yang obyektif, valid dan
reliabel tentang suatu hal atau variabel tertentu.  Jenis data dan analisisnya dalam
penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua hal utama yaitu data kualitatif dan
kuantitatif.  Dalam analisis data juga terdapat dua jenis analisis data yaitu analisis
data kuantitatif dan dengan statistik dan data kualitatif tidak menggunakan
statistik (Sugiyono, 2005 : 13).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu strategi
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data dalam  bentuk angka untuk
menjawab permasalahan yang telah diajukan dengan mencari hubungan antara
variable bebas (X1, X2) dengan variabel terikat (Y), data tersebut dipilih dari hasil
penyebaran instrumen penelitian berupa angket.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada MI Al Islam
Kartasura, dengan pertimbangan bahwa di madrasah tersebut sampel dan
responden sangat mendukung, karakteristik responden memiliki kriteria yang
tepat sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Sedangkan penelitian akan
dilaksanakan selama 2 bulan antara bulan Januari s/d Maret 2016.
67
68
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru MI Al Islam Kartasura,
dengan jumlah populasi dalam penelitian ini adalah ada 36 guru. Penelitian
menggunakan semua populasi sebagai sampel penelitian sebanyak 36 responden
di MI Al Islam Kartasura. Pengambilan sampel menggunakan data seluruh
populasi ini didasarkan menurut (Sugiyono, 2005: 78) yang menyatakan bahwa
teknik penentuan sampel menggunakan keseluruhan populasi bilamana jumlah
populasi relative kecil, istilah lainnya adalah sampel jenuh.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
adalah metode angket. Metode angket digunakan untuk memperoleh data
tentang komunikasi organisasi, lingkungan kerja, dan kedisiplinan kerja guru.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
dalam arti cermat, lengkap dan sistimatis, sehingga lebih mudah untuk diolah,
(Suharsimi Arikunto, 1996: 150).
Angket (kuesioner) ini digunakan untuk mengungkap variabel
komunikasi organisasi, lingkungan kerja, dan kedisiplinan kerja guru yang telah
disusun secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada responden.
Setelah itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan dianalisis.
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Metode ini penulis gunakan sebagai sarana utama untuk untuk memperoleh data
dari para guru di MI Al Islam Kartasura mengenai keadaan dirinya sendiri.
1. Definisi konseptual
a. Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang dilakukan oleh guru
dengan guru, guru dengan kepala Madrasah atau komite, guru dengan staf,
guru dengan warga masyarakat serta instansi lain.
b. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah lingkungan Madrasah dimana guru dan seluruh
elemen Madrasah bekerja dan menjalankan pekerjaanya.Lingkungan kerja
merupakan “kepribadian” organiasasi seperti yang dilihat dan dirasakan
oleh para anggotanya. Dari konsep ini dapat digambarkan bahwa iklim
organisasi sebagai suatu yang terdapat (dimiliki) lingkungan kerja, yang
dirasakan langsung maupun tidak langsung oleh orang-orang yang berbeda
dalam lingkungan tersebut
c. Kedisiplinan Kerja Guru
Kedisiplinan kerja yaitu suatu perilaku ketaatan dan kepatuhan guru MI Al
Islam Kartasura terhadap peraturan dalam melaksanakan tugas sesuai




Komunikasi organisasi atau komunikasi internal (internal communication)
adalah pertukaran informasi dan ide dalam suatu organisasi (Bovee &
Thill, 2000 dalam Kalla, 2005).
b. Lingkungan Kerja
Gibson, dkk (1994) menggunakan istilah iklim organisasi untuk
menggambarkan lingkungan atau situasi dari organisasi. Istilah iklim
organisasi dapat juga dipergunakan untuk menggambarkan iklim
psikologis atau kepribadian organisasi.
c. Kedisiplinan Kerja Guru
Kedisiplinan kerja adalah suatu perilaku ketaatan dan kepatuhan guru
terhadap peraturan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kewajiban
dan tanggung jawabnya.
3. Kisi-kisi
Suharsimi Arikunto (2010: 205) menerangkan bahwa kisi-kisi adalah
sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan
dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi
penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti
dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan
dan instrumen yang disusun.
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a. Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi yang kondusif adalah keadaan lingkungan
internal sekolah (terutama non fisik) yang meliputi sumber daya manusia,
sistem sosial, dan budaya di sekolah yang aman, nyaman, tentram, dan
damai. Semua warga sekolah mempunyai hubungan yang harmonis.
Kepala sekolah memberikan perlindungan dan pengayoman kepada
guru/karyawan. Antara guru dan karyawan yang lain saling menghormati
dan menghargai, mau mengakui kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Semua warga sekolah melaksanakan tata tertib, peraturan sekolah, dan
norma yang berlaku di sekolah dengan kesadaran yang tinggi.
Indikator iklim komunikasi organisasi menurut Hunger dan
Wheelen, (2003:11) yang kondusif, meliputi: 1) Sumber daya manusia di
sekolah terdiri dari kepala sekolah, guru/karyawan, dan peserta didik,
mempunyai hubungan interpersonal yang harmonis. 2) Sistem sosial terdiri
dari struktur organisasi sekolah, tugas kepala sekolah, pembagian tugas
guru, struktur organisasi kelas, pembagian tugas peserta didik. 3) Peraturan
sekolah meliputi peraturan sekolah, tata tertib sekolah, dan norma yang
sudah disepakati dan dilaksanakan bersama oleh semua warga sekolah.
Selain itu lingkungan sekolah harus dapat dirasakan oleh warga sekolah
sebagai lingkungan yang aman, nyaman, tentram dan damai. Komunikasi
yang ditunjukan adanya koordinasi yang baik, informasi mengenai rencana
dan kegiatan mampu dipahami oleh semua warga belajar dengan baik,
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pemahamann dan pengertian yang sama diantara warga belajar, adanya
pemecahan masalah yang dilakukan bersama dengan baik tanpa adanya
konflik, adanya dukungan antarpersonal yang baik. Untuk mengukur
komunikasi organisasi, peneliti menggunakan 30 butir pertanyaan dengan
lima alternatif jawaban yaitu: Selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan
tidak pernah. Kisi-kisi komunikasi organisassi dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 3.1.
Kisi-kisi uji coba instrumen komunikasi organisasi
No. Indikator
Nomor dan sifat butir
Jml
+ -
1. Koordinasi tugas yang baik 1,2,3,4,5 6 6
2. Informasi rencana dan kegiatan kerja 7,8,9,10,11 12 6
3. Pemahaman dan pengertian warga
belajar
13,14,15,16,17 18 6
4. Pemecahan masalah 19,20,21,22,23 24 6
5. Dukungan personal 25,26,27,28,29 30
Jumlah 25 5 30
Jumlah item instrumen setelah uji coba adalah 26. Pernyataan
positif berjumlah 22 dan pernyataan negatif  berjumlah 4. Kisi-kisi dapat
dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 3.2.
Kisi-kisi setelah uji coba instrumen komunikasi organisasi
No. Indikator
Nomor dan sifat butir
Jml
+ -
1. Koordinasi tugas yang baik 1, 2, 3 4 4
2. Informasi rencana dan kegiatan
kerja
5, 6, 7, 8 9 5
3. Pemahaman dan pengertian warga
belajar
10, 11, 12, 13, 14 15 6
4. Pemecahan masalah 16, 17, 18, 19, 20 5
5. Dukungan personal 21, 22, 23, 24, 25 26 6
Jumlah 22 4 26
b. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kerja akan
menimbulkan kepuasan kerja bagi pekerja dalam suatu organisasi.
Indikator lingkungan kerja adalah (1) fasilitas kerja, (2) gaji dan
tunjangan, (3) hubungan kerja (Sihombing, 2004). Sedangkan indikator
lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2001: 46) adalah sebagai
berikut: penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang
gerak yang diperlukan, keamanan kerja dan hubungan karyawan
Untuk mengukur lingkungan kerja, peneliti menggunakan 30 butir
pertanyaan dengan lima alternatif jawaban yaitu: Selalu, sering, jarang,
tidak pernah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi




Kisi-kisi Uji coba instrument Lingkungan Kerja
No. Indikator




a. Penerangan 1 2 2
b. Suhu udara 4 3 2
c. Kebisingan 5, 6 7 3
d. Keamanan 8 9 2
e. Tata warna ruang kerja 10 11 2
f. Fasilitas dan sarana kantor 14, 15, 16, 17 12, 13 6
2 a. Hubungan sesama rekan
kerja
18, 19, 21 20, 22, 23 6
b. Hubungan kepala sekolah
dengan guru
24, 27, 28, 29 25, 26, 30 7
Jumlah 17 13 30
Jumlah item instrumen setelah uji coba adalah 25. Pernyataan
positif berjumlah 17 dan pernyataan negatif  berjumlah 8. Kisi-kisi dapat
dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 3.4.
Kisi-kisi setelah uji coba instrumen lingkungan kerja
No. Indikator Nomor dan sifat butir Jumlah
+ -
1. Lingkungan fisik
a. Penerangan 1 1
b. Suhu udara 3 2 2
c. Kebisingan 4, 5 2
d. Keamanan 6 1
e. Tata warna ruang kerja 7 1
f. Fasilitas dan sarana kantor 10, 11, 12, 13 8, 9 6
2 a. Hubungan sesama rekan
kerja
14, 15, 16 17, 18 5
b. Hubungan kepala sekolah
dengan guru
19, 20, 21, 22 23, 24, 25 7
Jumlah 17 8 25
c. Kedisiplinan kerja guru
Indikator penilaian terhadap kualitas kedisiplinan guru adalah
1) disiplin terhadap jam kerja, 2) disiplin terhadap peraturan dan tata tertib,
dan disiplin terhadap peningkatan kerja 3) tingginya rasa kepedulian
pegawai terhadap pencapaian tujuan perusahaan, 4)  tingginya semangat
dan gairah kerja dan inisiatif para pegawai dalam melakukan pekerjaan, 5)
besarnya rasa tanggung jawab para pegawa untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya, 6) berkembangnya rasa memiliki dan rasa
solidaritas yang tinggi di kalangan karyawan 7) meningkatkan efisiensi
prestasi kerja pegawai.
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Untuk mengukur komunikasi internal, peneliti menggunakan 30
butir pertanyaan dengan lima alternatif jawaban yaitu: Selalu, sering,
jarang, tidak pernah. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi
mengenai butir-butir yang digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas butir.
Tabel 3.5
Kisi-kisi uji coba instrumen kedisiplinan kerja
No. Indikator Nomor dan sifat butir Jumlah
+ -
1. Disiplin terhadap jam kerja 1,2,3 4 4
2. Disiplin terhadap peraturan dan tata
tertib dan disiplin terhadap
peningkatan kerja
6,7,8,9 5 5
3. Tingginya rasa kepedulian terhadap
pencapaian tujuan Madrasah
10,11,12,13 14 5
4. Tingginya semangat dan gairah kerja





5. Besarnya rasa tanggung jawab para
pegawai untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya,
20,21,22 23 4
6. Berkembangnya rasa memiliki dan
rasa solidaritas yang tinggi di
kalangan karyawan
25,26,27 24 4
7. Meningkatkan efisiensi prestasi kerja
pegawai.
28,29 30 3
Jumlah 23 7 30
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Jumlah item instrumen setelah uji coba adalah 26. Pernyataan
positif berjumlah 21 dan pernyataan negatif  berjumlah  5. Kisi-kisi dapat
dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 3.6
Kisi-kisi setelah uji coba instrumen kedisiplinan kerja
No. Indikator Nomor dan sifat butir Jumlah
+ -
1. Disiplin terhadap jam kerja 1,2,3 3
2. Disiplin terhadap peraturan dan tata
tertib dan disiplin terhadap
peningkatan kerja
4, 5, 6 3
3. Tingginya rasa kepedulian terhadap
pencapaian tujuan Madrasah
7, 8, 9 10 4
4. Tingginya semangat dan gairah kerja





5. Besarnya rasa tanggung jawab para
pegawai untuk melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya,
16, 17, 18 19 4
6. Berkembangnya rasa memiliki dan
rasa solidaritas yang tinggi di
kalangan karyawan
21, 22, 23 20 4
7. Meningkatkan efisiensi prestasi kerja
pegawai.
24, 25 26 3
Jumlah 21 5 26
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4. Jenis Instrumen
Sebelum jenis instrumen ditentukan terlebih dahulu ditentukan metode
yang akan digunakan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode angket. Metode angket atau kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”,
(Arikunto, 2003: 225). Angket (kuesioner) ini digunakan untuk mengungkap
variabel komunikasi organisasi, lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja guru
yang telah disusun secara sistematis yang dimintakan jawabannya kepada
responden. Setelah itu dikumpulkan untuk didata dan selanjutnya diteliti dan
dianalisis. Metode ini penulis gunakan sebagai sarana utama untuk untuk
memperoleh data dari para guru di MI Al Islam Kartasura mengenai keadaan
dirinya sendiri.
Untuk mengukur komunikasi organisasi (X1), lingkungan kerja (X2)
dan kedisiplinan kerja guru (Y) menggunakan skala Likert dengan skor tiap
butir sebagai berikut :
Tabel 3.7
Bobot Instrumen Penelitian
No. Jawaban Butir  (+) Butir  (-)
1. SL (Selalu) 5 1
2. SR (Sering) 4 2
3. KD (Kadang-kadang) 3 3
4. JR (Jarang) 2 4
5. TP (Tidak Pernah) 1 5
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Dengan demikian skor tiap butir minimal 1 dan maksimal 5,
sehingga jumlah keseluruhan untuk setiap responden akan memperoleh
skor/nilai minimal 30 dan maksimal 150.
5. Uji coba instrumen
a. Uji validitas
Uji validitas dilaksanakan dengan analisis sistem, yaitu dengan
mengorelasikan antara skor tiap butir dengan skor total  (jumlah skor tiap
butir). Sedangkan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:






(Suharsini Arikunto, 2002 : 146)
Keterangan :
rXY : Koefisien skor butir dan skor total.
X : Skor butir
Y : Skor total
N : Jumlah subyek
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan tehnik belah
dua, skor-skor dikelompokkan menjadi dua (nomor awal dan nomor
akhir). Langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan skor belahan
pertama dengan skor belahan kedua hingga diperoleh nilai r xy kemudian
dianalisis dengan rumus sebagaii berikut:
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Keterangan :
r11 = Koefisien releabilitas
n = Jumlah butir
Si² = Variansi butir
St² = Variansi total
Untuk mengetahui suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel
jika memberikan Crobanch,s Alpha> 0,60 (nunnally, 1967 dalam
Ghozali, 2005: 42
E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yaitu komunikasi organisasi
dan lingkungan kerja. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian bahwa
variabel-variabel bebas tersebut tidak saling berkorelasi (intercolinearity).
Saling korelasi variabel bebas ditunjukkan oleh indeks korelasi antara variabel
bebas. Menurut Purwanto (2008, 290-291) dua atau lebih variabel bebas
mempunyai saling korelasi apabila mereka mempunyai korelasi minimal 0,80.
Jika dua variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi, maka keduanya
merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat sehingga






















1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji normalitas
Dalam uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak (Ghozali, 2005: 76). Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal.
Maka dari itu untuk mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak
normal, maka dapatlah dilakukan dengan diuji lebih dahulu.
Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (menu utama SPSS) dan melihat normal probability plot melalui
tampilan output SPSS 17. Uji Kolmogorov-Smirnov memusatkan
perhatian pada penyimpangan atau deviasi maksimum. Keputusan uji,
jika p sama atau kurang dari α (0,05) tolak Ho, dan jika p lebih dari α
(0,05) terima Ho.
b. Uji linearitas dan keberartian regresi
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai korelasi atau
korelasi yang linier atau tidak terhadap variabel terikatnya.Pada analisis
ini dihitung berdasarkan harga probabilitas. Jika harga P value
(signifikan) < 0,05, maka Ha diterima atau linier, dan jika P value
(signifikan) > 0,05, maka Ha ditolak atau tidak linier.
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2. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan perubahan
variabel satu dengan variabel lain. Dalam hal ini regresi dilakukan untuk
menentukan kedidiplinan kerja guru (Y) yang disebabkan oleh komunikasi
organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2). Menurut Sugiyono (2005: 211)
dijelaskan analisis regresi ganda dua prediktor menggunakan persamaan
garis regresi berikut:
Y = a + b1.x1 + b2.x2 +… + bk.xk
Dimana:
Y = kedidiplinan kerja guru
a = Konstanta
b = Koefisien korelasi
x1 = komunikasi organisasi
x2 = lingkungan kerja
3. Uji Hipotesis
a. Uji F
Uji F digunakan untuk signifikansi pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
1) Perumusan Hipotesis
Ho = 0, berarti secara bersama-sama variabel independent tidak
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen
Ha # 0, berarti secara bersama-sama variabel independent mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.
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2) Penentuan level signifikan
Tingkat signifikan () = 5%
Derajat kebebasan pembilang = k
Derajat kebebasan penyebut = n-k-1
3) Kriteria pengujian studi
a) Fhitung>Ftabel maka Ho ditolak, yang berarti semua variabel
independent (X1 dan X2) secara simultan berpengaruh terhadap
nilai variabel dependen
b) Fhitung< Ftabel maka Ho diterima, yang secara statistik berarti semua
variabel independent (X1 dan X2) tidak berpengaruh terhadap
perubahan nilai variabel dependen.
c) Kesimpulan :
H0 diterima apabila -Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel
H0 ditolak apabila Fhitung ≥ Ftabel
b. Uji t
Analisis uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi variabel
independent (X) terhadap variabel dependen (Y) secara individual.
Daerah
terima




1) Pengujian hipotesis manajemen organisasi (X1) terhadap kedisiplinan
kerja guru (Y)
a) Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif
Ho = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independent X1
(komunikasi organisasi) dengan variabel dependen Y
(kedisiplinan kerja guru)
Ha ≠ 0, artinya terdapat pengaruh variabel independent X1
(komunikasi organisasi) terhadap variabel dependen Y
(kedisiplinan kerja guru)
b) Menentukan level of signifikasi
Tingkat signifikan () = 5%, derajat kebebasan (dk) = n-k
t tabel = t/2 (n-k).
n = Jumlah sampel
c) Kriteria Pengujian
thitung > ttabel maka menolak hipotesis nol (Ho)  yang secara
statistik menyimpulkan bahwa variabel independent (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
thitung < ttabel maka menerima hipotesis nol ( Ho) yang secara
statistik menyimpulkan bahwa variabel independent (X) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Y).
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d) Kesimpulan :
H0 diterima apabila –ttabel < t hitung < ttabel
H0 ditolak apabila  t hitung >ttabel atau thitung < -ttabel
2) Pengujian hipotesis lingkungan kerja (X2) terhadap kedisiplinan kerja
guru (Y)
a) Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif
Ho = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independent X1
(lingkungan kerja) terhadap variabel dependen Y
(kedisiplinan kerja guru)
Ha ≠ 0, artinya terdapat pengaruh variabel independent X1
(lingkungan kerja) terhadap variabel dependen Y
(kedisiplinan kerja guru)
b) Menentukan level of signifikasi
Tingkat signifikan () = 5%, derajat kebebasan (dk) = n-k
t tabel = t /2 (n-k).
n = Jumlah sampel
Daerah terima
Daerah tolak Daerah tolak
- /2; n-k-1 /2; n-k-1
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c) Kriteria Pengujian
thitung > ttabel maka menolak hipotesis nol (Ho)  yang secara statistik
menyimpulkan bahwa variabel independent (X) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y).
t hitung < t tabel maka menerima hipotesis nol (Ho) yang secara
statistik menyimpulkan bahwa variabel independent (X) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent ( Y).
d) Kesimpulan :
H0 diterima apabila –ttabel < t hitung < ttabel
H0 ditolak apabila  t hitung >ttabel atau thitung < -ttabel
3) Uji koefisien determinasi (R2)
Uji koefisien determinan (ketepatan perkiraan) dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh dari semua variabel
bebas yang diteliti dan variabel lain yang tidak diteliti. Hal ini
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinan (R2) yang besarnya
antara 0 sampai 1 atau 0  R2  1. Jika R2 mendekati 1, ini
menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel terikat sehingga model yang digunakan dapat
dikatakan baik.
Daerah terima
Daerah tolak Daerah tolak
- /2; n-k-1 /2; n-k-1
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Selayang Pandang MI Al Islam Kartasura
1. Latar Belakang MI Al Islam Kartasura
Madarasah Diniyah Kartasura merupakan cikal bakal berdirinya MI
Al-Islam Kartasura, berdiri dibawah Yayasan Perguruan Al-Islam Kartasura.
Madrasah ini sudah lahir sejak tahun 1969an berdiri di kompleks Masjid
Besar Kartasura. Awal pendiriannya dikepalai oleh Bp. Achmad Dardiri
sampai tahun 1995. Estafet berikutnya dilanjutkan oleh Ibu Hj. Siti Robingah
(1995 - 2008).  Pada pertengahan tahun 2008, MI Al Islam Kartasura di
kepalai oleh Ibu Umi Salasatun, S.Ag. Mulai awal tahun 2014, dikepalai oleh
bapak Niam Zuhri, S. Ag. Siswa yang dimiliki memiliki fluktuasi dari tahun
ketahun, tetapi saat ini mengalami peanmbahan peminat terbukti dari kelas 1-
6 ada 3 paralel. Guru yang mengampu kurang lebih 36 guru dengan jenjang
pendidikan sarjana (S-1).
MI Al-Islam Kartasura, secara struktural di bawah pertanggung
jawaban Unit Pelayanan Terpadu Daerah Dinas Pendidikan (UPTD)
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dan di bawah administrasi Kasi
Mapenda Kementerian Agama Kantor Kabupaten Sukoharjo serta di bawah
naungan Yayasan Perguruan Al-Islam Surakarta.  Secara kultural MI Al-
Islam Kartasura terletak di antara Kota Surakarta dan dan Kabupaten Boyolali
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begitu juga kabupaten Klaten, hal ini menyebabkan jumlah mayoritas siswa
berasal dari daerah tersebut walaupun ada juga siswa dari daerah Kabupaten
yang lain. Dengan demikian lokasi ideal suatu sekolah untuk
mengembangkan kualitas maupun kuantitas. Cepat tumbuhnya MI Al-Islam
Kartasura salah satu faktornya adalah bagusnya letak geografis, mudahnya
akses jalan menuju madrasah dan banyak sarana transportasi umum yang
mendukung.
2. Tujuan Pendidikan MI Al Islam Kartasura
Tujuan pendidikan di MI Al-Islam Kartasura adalah untuk
mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berakhlak mulia melalui proses
dan hasil pembelajaran, Meningkatkan kompetensi siswa dan tenaga guru
melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, Meningkatkan kesejahteraan
tenaga pendidikan di sekolah secara material maupun spiritual, meningkatkan
kelengkapan sarana pendidikan demi kelancaran proses pembelajaran, dan
mewujudkan peran serta masyarakat secara maksimal terhadap dunia
pendidikan.
3. Visi dan Misi
Visi : Tegaknya tauhid untuk menapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat berdasarkan Al-Qur'an dan As-Sunah.
Misi : Mengamalkan dan menegakkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur'an
dan As-Sunah dalam segala aspek kehidupan.
89
4. Kurikulum MI Al Islam Kartasura
MI Al-Islam menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan memadukan kurikulum Diknas dan Depag, serta diperkaya
dengan sistem pendekatan Islam yang memadukan unsur Habluminallah dan
Habluminannas, serta ayat-ayat Kauniyah (IPTEK) didukung dengan
Ekstrakurikuler yang mengarah pada Life Skill. Sedangkan mata pelajaran
yang diampu meliputi  a) Pendidikan Agama (Qur'an Hadist, Aqidah Akhlak,
Fiqih, SKI, Bahasa Arab), b) Bahasa dan Sastra Indonesia, c) Matematika, d)
Ilmu Pengetahuan Sosial, e) PKn, f) Sains (IPA), g) Kerajinan Tangan dan
Kesenian, h) Olahraga dan Kesehatan, i) Bahasa Inggris, j) BTA (Baca Tulis
Alqur'an), k) Bahasa Daerah, l) TIK, dan m) Tahfidzul Qur'an.
5. Pengembangan Image MI Al Islam Kartasura
Fungsi pemasaran (marketing) dalam dunia pendidikan adalah untuk
menciptakan citra baik terhadap madrasah sebagai lembaga pendidikan.
Tujuannya adalah menarik minat anggota masyarakat untuk menggunakan
jasa layanan pendidikan yang diberikan oleh madrasah itu. Cara untuk
menciptakan citra ini bermacam-macam, tergantung pada anggota masyarakat
yang dituju. Apabila calon konsumen yang kita tuju adalah masyarakat
golongan ekonomi lemah, maka kita harus menciptakan citra bahwa
madrasah kita itu tidak mahal. Apabila calon konsumen yang dituju adalah
golongan ekonomi menengah ke atas yang berani membayar lebih untuk
kualitas layanan yang lebih baik, maka citra yang harus kita ciptakan adalah
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bahwa madrasah kita memberikan layanan yang lebih bagus daripada sekolah
lain, walaupun untuk itu mereka harus membayar lebih mahal sedikit.
Penetapan danem agak tinggi juga sering dimaksudkan untuk menciptakan
citra bahwa madrasah yang bersangkutan bersikap selektif dan lebih
mementingkan prestasi daripada kemampuan membayar.
Untuk menetapkan strategi pemasaran yang tepat itu fihak madrasah
perlu melakukan semacam riset pemasaran. Riset pemasaran adalah suatu
riset yang ditujukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan oleh
pimpinan untuk merumuskan kebijakan pemasaran dan rencana usaha
(Converse, Huegy, and Mitchell, 1958). Dalam hal madrasah ini, riset
pemasaran itu dapat dilakukan, pertama, dengan menetapkan siapa yang
menjadi sasaran pemasaran (calon konsumennya). Kemudian kelompok
konsumen yang dituju itu diteliti mengenai aspirasi pendidikannya,
kemampuan membayar layanan pendidikan yang diinginkan, dsb. Tergantung
situasinya, ini dapat dilakukan secara formal dan memakan dana yang cukup
besar atau secara informal dengan dana yang sedikit.
Dengan mengetahui apa yang diinginkan masyarakat sasaran dalam
hal pendidikan serta berapa kemampuan membayar mereka untuk pendidikan
itu, maka pimpinan madrasah (yayasan) dapat menentukan strategi pemasaran
yang tepat guna menarik minat mereka.
Daya tarik madrasah yang terutama, adalah pendidikan keagamaan.
Karena tertarik akan pendidikan keagamaan inilah, menurut saya, banyak
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orang tua yang menyekolahkan anaknya ke madrasah, walaupun mereka tahu
bahwa mutu pendidikan umumnya kalah dengan pendidikan umum yang
diberikan di sekolah umum. Biasanya, orang tua seperti ini berasal dari
kalangan santri tradisional, yang lebih mementingkan pengetahuan agama
daripada pengetahuan umum. Namun, perkembangan zaman yang semakin
didominasi oleh kebutuhan ekonomi konsumtif telah membuat orang tua
semacam ini menjadi sangat kurang. Bahkan, anak kiai pun kini lebih banyak
yang bersekolah di sekolah umum daripada di madrasah (Mungkin karena
mereka beranggapan bahwa anak mereka sudah mendapat pendidikan agama
di rumah sehingga mereka cukup mencari pengetahuan umum saja di
sekolah). Dari segi teori ekonomi, inilah keunggulan komparatif madrasah
atas sekolah umum dan tampaknya sekolah umum tidak ingin menyaingi
madrasah dalam hal ini. Madrasah perlu mempertahankan keunggulan
komparatif ini dengan memberikan mutu layanan pendidikan keagamaan
yang baik.
Namun, seperti telah dikemukakan di atas, penddidikan agama saja
kini mulai dikalahkan oleh keinginan mendapatkan pendidikan umum yang
bermutu. Oleh karena itu, kalau madrasah ingin menarik minat kelompok
masyarakat ini, maka ia pun harus dapat menawarkan kualitas pendidikan
umum yang bersaing. Kurikulum '94 yang menetapkan bahwa kurikulum
mata pelajaran umum di madrasah kini seratus persen sama (dalam materi dan
92
jumlah jam) dengan kurikulum sekolah umum mungkin dapat mengejar
ketertinggalan madrasah dalam mutu pelajaran umum dari sekolah umum.
Peningkatan mutu pelajaran umum di madrasah ini makin penting
mengingat siswa yang masuk ke madrasah itu dapat dianggap sebagai asset
ummat. Mereka yang masuk ke madrasah dapat dianggap sebagai memiliki
motivasi keagamaan yang kuat. Kalau orang seperti ini menjadi pemimpin
bangsa kelak pasti masa depan negara ini akan makin baik. Akan sayang
sekali kalau anak-anak seperti itu, setelah dewasa, tidak bisa menjadi
pemimpin bangsa karena kualitas pendidikan umumnya kalah bersaing
dengan mereka yang belajar di sekolah umum.
Berikut ini adalah beberapa hal yang mempunyai peranan dalam
menimbulkan citra yang baik bagi madrasah yaitu : Gedung, Gedung yang
rapi, indah, dan memiliki fasilitas belajar yang memadai menimbulkan kesan
bahwa madrasah yang bersangkutan adalah bonafid dan menjanjikan layanan
pendidikan yang bermutu. Sebaliknya, gedung yang kurang terawat akan
memberikan citra madrasah yang kurang terurus, tidak meyakinkan.
Guru, Guru yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi dan sesuai
dengan bidang yang diajarkan akan memberikan kesan bahwa mutu layanan
pendidikan di madrasah tersebut bagus. Sebaliknya, guru-guru yang
kebanyakan bukan lulusan perguruan tinggi atau yang ijazah pendidikannya
kurang sesuai dengan bidang yang diajarkan akan memberikan kesan 'guru
cakupan' di madrasah tersebut.
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Prestasi siswa dalam Ebtanas, Adanya beberapa siswa yang
berprestasi bagus dalam Ebtanas akan mengangkat citra madrasah yang
bersangkutan sebagai lembaga pendidikan yang bermutu. Citra itu akan lebih
baik lagi kalau prestasi siswa itu dicapai dalam mata pelajaran umum, bukan
pada mata pelajaran agama yang memang merupakan spesialisasi madrasah.
Kegiatan Olah Raga dan Kesenian, Adanya prestasi madrasah di
bidang olah raga (misalnya pernah menjuarai kejuaraan tingkat kecamatan,
kabupaten/kotamadya, atau propinsi), sedikit banyak, akan meningkatkan
perhatian dan minat masyarakat terhadap madrasah tersebut.
Mutu Pendidikan Keagamaan, Walaupun ini sudah menjadi
spesialisasi madrasah sehingga kalau madrasah unggul di bidang ini sudah
tidak lagi menjadi sesuatu hal yang luar biasa, kemenonjolan di bidang ini
tetap merupakan daya tarik utama bagi masyarakat untuk memilih madrasah
tersebut sebagai tempat pendidikannya (untuk anaknya).
Setelah berbagai usaha untuk meningkatkan citra madrasah itu
diupayakan, usaha-usaha tersebut perlu dikomunikasikan kepada masyarakat,
terutama kelompok yang menjadi sasaran pemasaran. Banyak madrasah yang
walau sudah berusaha meningkatkan fasilitas, kualitas guru, efektivitas
kurikulum, serta mutu pendidikannya secara umum, tetap kurang dapat
menarik minat masyarakat karena masyarakat tersebut tidak diberi tahu
tentang usaha-usaha yang telah dilakukan oleh madrasah tersebut beserta
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hasil-hasil yang dicapai oleh usaha tersebut. 'Tak kenal maka tak sayang', kata
pepatah.
Usaha untuk mengkomunikasikan usaha peningkatan mutu dan
keberhasilan madrasah di bidang pendidikan ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Untuk masyarakat sasaran tingkat lokal, itu dapat dilakukan
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan masyarakat
setempat tertarik untuk datang ke madrasah tersebut. Pameran, kegiatan olah
raga dan kesenian yang melibatkan masyarakat setempat, kunjungan orang
tua dan calon siswa ke sekolah (open day), keikut sertaan dalam pawai dan
karnaval di kota sendiri, semuanya merupakan sarana untuk memperkenalkan
madrasah itu ke masyarakat dan mengkomunikasikan prestasi madrasah.
Untuk masyarakat sasaran yang lebih jauh tempatnya, komunikasi ini dapat
dilakukan lewat brosur, tanggalan, cinderamata, majalah siswa madrasah,
newsletter, atau surat kabar umum (lewat pemuatan berita kegiatan
madrasah).
Penyebaran informasi tentang prestasi madrasah secara luas ini juga
penting bila madrasah yang bersangkutan ingin menarik minat calon
penyumbang dana bagi pengembangan madrasah tersebut. Lembaga
pendidikan Islam mempunyai peluang lebih banyak dibanding lembaga
pendidikan dari agama lain untuk mendapatkan sumbangan dari pemeluk
agamanya karena adanya konsep 'amal jariyah' yang tak akan putus sampai
hari kiamat dalam ajaran agama Islam. Konsep ini telah menggerakkan hati
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banyak orang Islam untuk memberikan sumbangan kepada pembangunan
gedung sekolah, rumah yatim, ataupun masjid. Orang-orang Muslim yang
berharta itu perlu didekati dengan tepat agar mereka tertarik untuk
menyumbangkan uangnya guna kepentingan madrasah kita. Permintaan
sumbangan yang berhasil adalah permintaan sumbangan yang dapat membuat
orang yang bersangkutan tidak merasa berat melepaskan uangnya (karena
jumlahnya relatif kecil menurut ukuran penghasilannya), dapat melihat
keuntungan yang akan diperolehnya (baik di akhirat ataupun di dunia ini),
dan tahu bagaimana uangnya itu digunakan. Penempelan nama penyumbang
pada buku sumbangan, pada barang atau gedung yang disumbangkan, akan
merupakan daya tarik tersendiri bagi penyumbang.
Image masyarakat terhadap Madrasah sering diidentikkan dengan
lembaga pendidikan second class, tidak maju, kumuh, dan citra negative lain
masih sering nempel di madrasah. Citra madrasah seperti itu harus kita rubah
melalui unjuk prestasi dan unjuk bukti. Untuk mewujudkan madrasah yang
berprestasi perlu langkah-langkah strategis yang harus dikembangkan oleh
madrasah. Pengembangan madrasah harus efektif, sehingga ada akselerasi
peningkatan kualitas madrasah.
Langkah-langkah yang harus diperhatikan oleh insan madrasah untuk
mengantarkan madrasah yang efektif adalah madrasah harus mempunyai visi
dan misi yang jelas, kepala madarasah yang professional, guru yang
professional, lingkungan yang kondusif, ramah siswa, manajemen yang kuat,
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kurikulum yang luas tapi seimbang, penilaian dan pelaporan prestasi siswa
yang bermakna, serta pelibatan orang tua/masyarakat.
Dalam merumuskan visi dan misi madrasah harus memuat gambaran
masa depan yang diinginkan oleh Madrasah, pandangan jauh ke depan ke
mana Madrasah akan dibawa, wawasan yang menjadi sumber arahan bagi
Madrasah, imajinasi moral yang menggambarkan profil Madrasah yang
diinginkan di masa datang , harapan tinggi dari siswa dan guru, dorongan
kepada siswa untuk belajar, bekerja, berbuat dan mengeluarkan kemampuan
terbaik, dan mengarahkan pengembangan intelektual, sosial, emosional dan
fisik siswa secara maksimal.
Kepala Madrasah Profesional, maju tidaknya sebuah lembaga
pendidikan, masih tergantung pada pimpinannya. Maju dan tidaknya
madrasah juga masih sangat tergantung pada bagaimana kepala madrasah
untuk memenejnya . Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai syarat kepala
madrasah adalah (1). Memiliki kualifikasi memadai, kompeten,
berpengalaman, (2). Memimpin secara efektif dan menjalankan visi misi
untuk membina & memajukan masyarakat Madrasah, (3). Berusaha dengan
sungguh-sungguh untuk meningkatkan mutu Madrasah,(4). Mengelola
sumber & bahan dengan bijaksana, (5). Mampu bekerja sama dengan guru
dan siswa,(6). Mampu bekerja sama dengan orang tua, komite, masyarakat
dan badan terkait lainnya, (7). Meningkatkan moral staf Madrasah ,serta
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(8). Meningkatkan belajar berkesinambungan dan melakukan pengembangan
diri.
Guru Profesional, guru adalah ujung tombak terdepan untuk
mengantarkan dan melayani siswa untuk berprestasi. Syarat yang harus
dipenuhi sebagai guru yang professional antara lain adalah (1). Kualifikasi
memadai dan kompeten , (2). Mempunyai sikap positif dan moral yang tinggi,
(3). Mendorong siswa untuk mencapai prestasi tinggi, (4). Mengembangkan
keterampilan berfikir kritis pemecahan masalah, dan kreatifitas siswa, (5).
Peka terhadap kebutuhan siswa, (6). Menegakkan disiplin, (7). Mengundang
partisipasi orang tua, (8). Melakukan belajar kerkesinambungan dan
pengembangan profesi, (9). Mempunyai keterampilan yang luas termasuk
keterampilan dalam mata pelajaran, (10). Dapat bekerja sama dan bekerja
sebagai anggota tim
Lingkungan yang kondusif, lingkungan madrasah harus ditata
sedemikian hingga siswa menjadi betah berada di sekolah. Lingkungan
tersebut adalahlingkungan yang dapat menstimulasi siswa untuk betah belajar
dan beraktivitas, Bersih, aman, nyaman dan hangat/ramah. Selain itu sekolah
merupakan tempat bagi semua orang untuk saling memperhatikan dan saling
mendukung melalui hubungan yang positif. Sekolah juga bisa dijadikan untuk
mempromosikan rasa saling memiliki dan kebanggaan terhadap Madrasah.
Dan juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam
organisasi intra Madrasah, mempunyai aturan-aturan yang sensible, yang
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jelas dan dapat diterapkan/dilaksanakan. Serta mendukung kebijakan
pengelolaan perilaku yang efektif yang ditopang oleh sistem pelayanan siswa
yang efektif
Manajemen yang Kuat dalam memberdayakan potensi dan sumber
Madrasah secara efektif, mengembangkan program dan refleksi dengan warga
Madrasah secara efektif , Mendasarkan pada perencanaan, pengembangan
program, refleksi diri dan pengambilan keputusan secara kolaboratif,
Mendukung supervisi staf dan pengembangan profesi, Luwes dalam
mengorganisasi pembelajaran siswa dengan cara yang bervariasi.
Kurikulum yang Luas tapi Seimbang, memberikan berbagai
pembelajaran yang aktif, efektif dan menyenangkan untuk semua mata
pelajaran, Memonitor aspek prestasi akademik, sosial, kepribadian, dan
perkembangan fisik siswa, Memastikan bahwa siswa mengembangkan sikap
yang positif terhadap belajar, Membantu siswa mengembangkan kecakapan
hidup seperti percaya diri, memotivasi diri dan mengembangkan disiplin diri.
Penilaian dan Pelaporan Prestasi Siswa yang Bermakna, memberi
informasi akurat dan jelas tentang prestasi belajar siswa dalam berbagai mata
pelajaran dan perkembangan kemampuan sosial siswa, Mengarahkan guru
untuk menggunakan berbagai pendekatan mengajar yang paling sesuai,
Mengidentifikasi masalah belajar siswa dan cara menyelesaikannya bersama-
sama dengan orang tua, Mengijinkan orang tua untuk mengobservasi dan
memahami kemajuan belajar siswa, Melakukan berbagai cara untuk
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mendukung pembelajaran efektif dan upaya meningkatkan rasa percaya diri
siswa.
Pelibatan Masyarakat, mendorong orang tua untuk berkunjung dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan Madrasah, Menekankan pentingnya
kemitraan antara orang tua dan guru untuk memperoleh hasil pembelajaran
yang lebih baik, Madrasah dan guru tanggap terhadap pertanyaan, sudut
pandang, kekhawatiran orang tua, Madrasah membentuk jaringan kerja yang
luas dengan mayarakat, termasuk dengan Madrasah lain, dunia usaha/bisnis,
LSM, atau organisasi pemerintahan yang lainnya.
B. Deskripsi Data Penelitian
Data penelitian diperoleh dari guru MI Al- Islam Kartasura, deskripsi
data ini diuraikan dari data variabel bebas yaitu komunikasi organisasi (X1) dan
lingkungan kerja (X2), sedangkan variabel terikatnya yaitu kedisiplinan kerja
(Y). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Skor yang
diperoleh dari masing-masing butir pertanyaan tiap tabel variabel ditabulasikan
dan dihitung dengan cara-cara atau rumus-rumus tertentu seperti yang telah
disampaikan pada metodologi penelitian. Data pada penelitian ini digunakan
untuk keperluan hipotesis yang sebelumnya telah di uji validitas dan
reliabilitasnya.
a. Variabel komunikasi organisasi
Komunikasi organisasi (X1) diungkap menggunakan angket dengan
total pernyataan 26 item, dengan sebaran untuk masing-masing item adalah
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1-5. Setelah dilakukan pengambilan data variabel komunikasi organisasi,
maka dapat disajikan deskripsi data ukuran kecenderungan memusat yaitu
mean, median, dan mode serta ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance,
standar deviasi serta nilai minimal dan maksimal dalam tabel berikut.
Tabel 4.1. Deskripsi data ukuran kecenderungan memusat serta
keragaman komunikasi organisasi
Mean Median Mode StdDeviation Variance Minimum Maximum
113.17 114.5 144 5.51 30.31 99 122
Tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor
terendah = 99; skor tertinggi = 122; variance = 30.31; simpangan baku =
5,51; mode = 144; median = 144.5; mean = 113.17. Untuk mengetahui
kecenderungan rata-rata skor variabel komunikasi organisasi adalah dengan
cara mengkategorikan nilai rerata empirik yang seharusnya diperoleh.
Jumlah butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 26 dan skala 1 - 5,
sehingga kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 122 dan
kemungkinan responden memperoleh nilai minimum 26. Skor rerata empirik
(ME) 113.17, rerata hipotetik (MH) = (26 x 2.5) = 65, simpangan baku (SD)
idelanya = (130-26)/6 = 17. Setelah ditemukan skor rerata empirik dan
simpangan baku, maka dapat dilakukan kategori dengan penggolongan
tingkat gejala yang diamati, sebagai berikut:
a. Buruk = ME antara (MH – 3SD) – (MH – 1.8SD)
b. Kurang Baik = ME antara (MH – 1.8SD) – (MH – 0.6SD)
c. Cukup = ME antara (MH – 0.6SD) – (MH + 0.6SD)
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d. Baik = ME antara (MH + 0.6SD) – (MH + 1.8SD)
e. Baik Sekali = ME antara (MH + 1.8SD) – (MH + 3SD)
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori komunikasi organisasi
dapat disajikan sebagai berikut
MH-3SD MH-1.8SD MH-1,6SD MH+1.6SD MH+1,8SD MH+3SD
13 33.8 37.26 92.73 96.2 117
Berdasarkan gambar diatas variabel komunikasi organisasi
menunjukkan rerata empirik = 113.17 terletak diantara rerata hipotik
(MH+1.8SD) – (MH+3SD), hal ini berarti tingkat komunikasi organisasi
tergolong sangat tinggi.
b. Variabel lingkungan kerja
Lingkungan kerja (X2) diungkap menggunakan angket dengan total
pernyataan 25 item, dengan sebaran untuk masing-masing item adalah 1-5.
Hasil pengambilan data variabel lingkungan kerja, dapat disajikan deskripsi
data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean, median, dan mode serta
ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviasi serta nilai








Tabel 4.2. Deskripsi data ukuran kecenderungan memusat serta
keragaman lingkungan kerja
Mean Median Mode StdDeviation Variance Minimum Maximum
111.56 111.5 115 4.41 19.45 100 120
Tabel tersebut dapat dideskripsikan hal-hal sebagai berikut: skor
terendah = 100; skor tertinggi = 120; variance = 19.45; simpangan baku =
4.41; mode = 115; median = 111.5; mean = 111.56. Untuk mengetahui
kecenderungan rata-rata skor variabel lingkungan kerja adalah dengan cara
mengkategorikan nilai rerata empirik yang seharusnya diperoleh.  Jumlah
butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 25 dan skala 1 - 5, sehingga
kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 125 dan kemungkinan
responden memperoleh nilai minimum 25.  Skor rerata empirik (ME) 111.56,
rerata hipotetik (MH) = (25 x 2.5) = 62.5,  simpangan baku (SD) idelanya =
(125-26)/6 = 16.5, setelah ditemukan skor rerata empirik dan simpangan
baku, maka dapat dilakukan kategori dengan penggolongan tingkat gejala
yang diamati, sebagai berikut:
a. Buruk = ME antara  (MH – 3SD) – (MH – 1.8SD)
b. Kurang Baik = ME antara  (MH – 1.8SD) – (MH – 0.6SD)
c. Cukup = ME antara  (MH – 0.6SD) – (MH + 0.6SD)
d. Baik = ME antara  (MH + 0.6SD) – (MH + 1.8SD)
e. Baik Sekali = ME antara  (MH + 1.8SD) – (MH + 3SD)
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Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori komunikasi organisasi
dapat disajikan sebagai berikut
MH-3SD MH-1.8SD MH-1,6SD MH+1.6SD MH+1,8SD MH+3SD
12.50 32.50 35.83 89.17 92.50 112.50
Berdasarkan gambar diatas variabel lingkungan kerja menunjukkan
rerata empirik = 111.56 terletak diantara rerata hipotik (MH+1.8SD) –
(MH+3SD), hal ini berarti lingkungan kerja tergolong sangat tinggi.
c. Variabel kedisiplinan kerja
Kedisiplinan kerja (Y) diungkap menggunakan angket dengan total
pernyataan 26 item, dengan sebaran untuk masing-masing item adalah 1-5.
Hasil pengambilan data variabel kedisiplinan kerja, dapat disajikan deskripsi
data ukuran kecenderungan memusat yaitu mean, median, dan mode serta
ukuran keragaman/variabilitas yaitu variance, standar deviasi serta nilai
minimal dan maksimal dalam tabel berikut.
Tabel 4.3. Deskripsi data ukuran kecenderungan memusat serta
keragaman kedisiplinan kerja
Mean Median Mode StdDeviation Variance Minimum Maximum








Tabel tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: skor terendah =
100; skor tertinggi = 121; variance = 14.98; simpangan baku = 4.12; mode =
118; median = 115.5; mean = 115.14. Untuk mengetahui kecenderungan
rata-rata skor variabel kedisiplinan kerja adalah dengan cara
mengkategorikan nilai rerata empirik yang seharusnya diperoleh.  Jumlah
butir yang dipakai untuk variabel ini yaitu 26 dan skala 1 - 5, sehingga
kemungkinan responden memperoleh nilai maksimal 130 dan kemungkinan
responden memperoleh nilai minimum 26.  Skor rerata empirik (ME) 115.14,
rerata hipotetik (MH) = (26 x 2.5) = 65,  simpangan baku (SD) idelanya =
(130-26)/6 = 17, setelah ditemukan skor rerata empirik dan simpangan baku,
maka dapat dilakukan kategori dengan penggolongan tingkat gejala yang
diamati, sebagai berikut:
a. Buruk = ME antara (MH – 3SD) – (MH – 1.8SD)
b. Kurang Baik = ME antara  (MH – 1.8SD) – (MH – 0.6SD)
c. Cukup = ME antara  (MH – 0.6SD) – (MH + 0.6SD)
d. Baik = ME antara  (MH + 0.6SD) – (MH + 1.8SD)
e. Baik Sekali = ME antara  (MH + 1.8SD) – (MH + 3SD)
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategori komunikasi organisasi
dapat disajikan sebagai berikut
MH-3SD MH-1.8SD MH-1,6SD MH+1.6SD MH+1,8SD MH+3SD








Berdasarkan gambar di atas variabel kedisiplinan kerja menunjukkan
rerata empirik = 115.14 terletak diantara rerata hipotik (MH+1.8SD) –
(MH+3SD), hal ini berarti kedisiplinan kerja tergolong sangat tinggi.
C. Pengujian Instrumen Penelitian
Uji instrumen bermaksud untuk menguji kehandalan dan kualitas butir
pertanyaan, sehingga mendapatkan pertanyaan yang mampu digunakan untuk
mengukur dengan tepat atau pertanyaan yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Pengujian kualitas angket yaitu dengan mengetahui validitas dan
reliabilitas angket penelitian.
1. Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk memastikan bahwa masing-masing
pertanyaan yang digunakan untuk penelitian mempunyai tingkat kevalidan
yang tinggi. Dengan menggunakan instrumen penelitian yang mempunyai
validitas yang tinggi, maka hasil penelitian akan mampu menjelaskan
masalah penelitiannya sesuai dengan keadaan atau kejadian yang sebenarnya.
Uji validitas yang biasa digunakan dengan metode koefisien korelasi product
moment dengan menggunakan program SPSS versi 17.0, kemudian
membandingkan koefisien korelasinya dengan nilai kritis (critical value)
yang telah ditetapkan pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Jika koefisien
korelasi tiap-tiap pertanyaan tersebut lebih besar dari nilai kritis, maka butir
pertanyaan dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitas variabel komunikasi
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organisasi, lingkungan kerja dan kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam
Kartasura menunjukkan angka korelasi yang cukup tinggi atau mempunyai
validitas yang baik digunakan dalam instrumen penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah untuk menunjukkan sejauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apa bila pengukuran diulangi dua kali atau
lebih (Arikunto, 2002). Uji reliabilitas butir soal dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS versi 17.00. Asumsi pengujian menguji
reliabilitas angket dapat dilakukan jika r Alpha > 0,6. Reliabilitas bisa
diterima apabila nilai Alpha minimal 0,6. Sedangkan jika kurang dari 0,6
reliabilitasnya dikategorikan kurang (Gozali, 2002). Adapun hasilnya dapat






Komunikasi organisasi 0,758 0,6 Reliabel
Lingkungan kerja 0,755 0,6 Reliabel
Kedisiplinan kerja guru 0,752 0,6 Reliabel
Sumber : Data diolah
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini diperoleh bahwa nilai r
Alpha > 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket penelitian yang
digunakan untuk penelitian adalah reliable. Setelah uji coba angket selesai
dan dinyatakan valid dan reliabel, maka angket siap dipergunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.
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D. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal
tidaknya sebaran data penelitian. Sedangkan uji linieritas digunakan untuk
mengetahui apakah model regresi yang dipergunakan cocok atau tidak untuk
variabel yang bersangkutan.
1. Uji Normalitas
Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan program aplikasi
SPSS For Windows Ver 17.00 dalam (Lampiran) menunjukkan bahwa uji
normalitas keseluruhan variabel komunikasi organisasi, lingkungan kerja dan
kedisiplinan kerja guru diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov Z pada
unstandardized residual sebesar 0,652 dengan Asymp. Sig sebesar 0,789, hal
tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan variabel yang digunakan dalam
penelitian ini mengikuti sebaran normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas regresi antar variabel bebas dengan variabel terikat
digunakan untuk mengetahui model regresinya berbentuk linier atau non
linier. Apabila model linier maka model regresi yang dipilih dalam penelitian
ini tidak sesuai. Perhitungan uji linieritas regresi menggunakan SPSS For




Variabel Fhitung Ftabel 5% Interpretasi
Komunikasi organisasi (X1) –
kedisiplinan kerja guru (Y) 1,472 2,216 Linier
Lingkungan kerja (X2) –
kedisiplinan kerja guru (Y) 0,648 2,226 Linier
Sumber : data diolah
Dari hasil uji komunikasi organisasi (X1) dengan kedisiplinan kerja
guru (Y) diperoleh harga Fhitung sebesar 1,472, kemudian dikonsultasikan
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan db (10 ; 24) sebesar = 2,216.
Hasilnya adalah Fhitung < Ftabel = 1,472 < 2,216, jadi model regresi antara
komunikasi organisasi dengan kedisiplinan kerja guru membentuk
hubungan yang linier atau berupa garis lurus.
Hasil uji linieritas lingkungan kerja (X2) terhadap kedisiplinan kerja
guru (Y) diperoleh harga Fhitung sebesar 0,648, kemudian dikonsultasikan
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan db (12; 22) sebesar = 2,226.
Hasilnya adalah Fhitung < Ftabel = 0,648 < 2,226, jadi model regresi antara
lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja guru merupakan hubungan yang
linier atau berupa garis lurus.
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis regresi linier berganda
Hasil pengujian menunjukkan data validitas, reliabilitas dan
memenuhi persyaratan analisis, sehingga dapat dilanjutkan untuk pengujian
lebih lanjut yaitu uji pengaruh dengan alat analisis regresi. Analisis ini
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam Kartasura.
Hasil pengujian analisis data menggunakan alat bantu program SPSS Versi
17.00 diperoleh persamaan regresi Y = 9,123 + 0,526X1 + 0,417X2.  Hasil
persamaan uji regresi berganda tersebut, dapat diinterprestasikan sebagai
berikut:
a. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 9,123. Artinya apabila variabel
komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dinyatakan nol maka
variabel kedisiplinan kerja guru adalah sebesar 9,123.
b. Koefisien regresi variabel komunikasi organisasi (b1) bernilai positif
sebesar 0,526. Artinya apabila variabel komunikasi organisasi meningkat
sebesar 1 satuan maka variabel kedisiplinan kerja guru akan meningkat
pula sebesar 0,526 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.
c. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (b2) bernilai positif sebesar
0,417. Artinya apabila variabel lingkungan kerja meningkat 1 satuan
maka variabel kedisiplinan kerja guru akan meningkat pula sebesar 0,417
satuan dengan asumsi variabel lain tetap.
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2. Uji-t
Analisis uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dengan kedisiplinan
kerja guru di MI Al- Islam Kartasura. Hasil analisis uji t, yang menunjukkan
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat.
a. Variabel komunikasi organisasi (X1)
1) Daerah Kritis
Pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh harga ttabel sebesar 2,035.
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung untuk X1 sebesar 7,758.
Perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi
17.00.
2) Kesimpulan
Dengan membandingkan thitung dan ttabel diketahui bahwa thitung > ttabel
(7,758 > 2,035), maka untuk variabel komunikasi organisasi (X1), H0
ditolak artinya bahwa variabel komunikasi organisasi (X1)
berpengaruh dengan kedisiplinan kerja guru (Y) di MI Al Islam
Kartasura, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama terbukti
kebenarannya.
b. Variabel lingkungan kerja (X2)
1) Daerah Kritis
Pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh harga ttabel sebesar 2,035
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung untuk X2 sebesar 4,943
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Perhitungan dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi
17.00.
2) Kesimpulan
Dengan membandingkan  thitung dan ttabel diketahui bahwa thitung > ttabel
(4,943 > 2,035), maka untuk variabel lingkungan kerja (X2), Ho
ditolak artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh
dengan kedisiplinan kerja guru (Y) di MI Al- Islam Kartasura, hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua terbukti kebenarannya.
3. Uji F
Pengujian menggunakan uji F bermaksud untuk mengetahui apakah
secara bersama-sama variabel independen yaitu komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja secara signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen
yaitu kedisiplinan kerja guru MI Al- Islam Kartasura.
a. Daerah kritis
Dengan dk (n – k - 1) = 33 pada taraf signifikansi 0,05 diperoleh harga
F(2) (33) = 3,285. Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel dari hasil perhitungan
diperoleh Fhitung = 44,757, perhitungan menggunakan bantuan program
SPSS Versi 17.00.
b. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung = 44,757
sedangkan Ftabel = 3,285 pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan
bahwa Fhitung = 44,757 > Ftabel = 3,285, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa terdapat pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan kerja
dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al Islam Kartasura. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan komunikasi organisasi dan lingkungan kerja
dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al Islam Kartasura teruji
kebernarannya.
4. Derajat Determinasi (R2)
Derajat determinasi (R2) memiliki nilai berkisar antara 0 sampai 1,
apabila R2 mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variasi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sebaliknya jika nilai
R2 mendekati 0 maka variasi dari variabel dependen tidak dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai R2 (Lampiran) sebesar 0,731 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang cukup baik. Nilai
koefisien determinasi bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa sekitar
73,1% variasi dari kedisiplinan kerja guru dapat dijelaskan oleh variabel
komunikasi organisasi dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya sebesar
26,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian, artinya
besarnya kedisiplinan kerja guru 73,1% dipengaruhi oleh komunikasi
organisasi dan lingkungan kerja sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain.
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Besarnya komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dalam
mempengaruhi kedisiplinan kerja guru dapat dilihat dari besarnya
sumbangan relatif (SR%) dan sumbangan efektif (SE%). Variabel
komunikasi organisasi memberikan sumbangan relatif sebesar 70,1% dan
sumbangan efektif 51,3% terhadap kedisiplinan kerja guru, sedangkan
variabel lingkungan kerja memberikan sumbangan  relatif sebesar 29,9%
dan sumbangan efektif 21,8% terhadap kedisiplinan kerja guru di MI Al-
Islam Kartasura.
Secara keseluruhan variabel komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja memberikan sumbangan sebesar 73,1% dengan
kedisiplinan kerja guru, selanjutnya diantara kedua variabel tersebut dapat
diketahui bahwa komunikasi organisasi memberikan pengaruh lebih
dominan dengan kedisiplinan kerja guru yaitu sebesar 51,3% sedangkan
lingkungan kerja hanya memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan kerja
sebesar 21,8%.
F. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi organisasi
di MI Al- Islam Kartasura dianggap suatu keharusan dalam berkomunikasi.
Komunikasi merupakan suatu bagian dari sebuah lembaga pendidikan, karena
komunikasi yang diterapkan akan mempengaruhi kedisiplinan kerja guru dan
stafnya.  Selanjutnya komunikasi organisasi merupakan suatu hal yang perlu
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menjadi perhatian seorang pemimpin organisasi karena faktor tersebut sedikit
banyak ikut mempengaruhi perilaku karyawan dalam hal ini guru dan staf
(Muhammad, 2004). Baik atau tidaknya suatu organisasi dalam melaksanakan
disiplin salah satunya dapat dilihat dari komunikasi organisasi yang diterapkan.
Dikalangan guru dan staf MI Al- Islam Kartasura termasuk menerapkan
komunikasi organisasi dalam kategori tinggi, ditunjukkan nilai rerata empirik =
113.17 terletak diantara rerata hipotik (MH+1.8SD) – (MH+3SD), hal ini berarti
tingkat komunikasi organisasi  tergolong sangat tinggi
Komunikasi organisasi terdiri dari unsur-unsur organisasi dan pengaruh
unsur-unsur tersebut terhadap komunikasi yang kemudian disepakati dan
dikembangkan melalui interaksi dengan anggota organisasi lainnya (Pace &
Faules 2002). Hal ini juga didukung dengan penelitian yang relevan dari
Wardani (2009) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara iklim komunikasi organisasi dan disiplin kerja pegawai. Semakin baik
pola dan prsoes komunikasi organisasi ini terjadi di dalam lembaga pendidikan,
maka akan semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan dalam hal ini guru atau
staf.  Semakin efektif komunikasi berlangsung dikantor, maka tingkat
kedisiplinan kerja guru juga cenderung meningkat, khusunya komunikasi yang
berlangsung ke bawah (guru) yang bersifat interpersonal.
Senada dengan gambaran hasil penelitian, dalam komunikasi organisasi
diasumsikan apabila semakin baik komunikasi organisasi, semakin disiplin
guru/staf dalam bekerja. Berarti ada hubungan yang positif antara komunikasi
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organisasi yang berkenaan dengan dengan tugas, komunikasi kemanusiaan, dan
komunikasi pembaruan dengan kedisiplinan kerja dan hasil yang dicapai oleh
guru/staf. Sangat beralasan apabila komunikasi organisasi yang baik akan
membuat hasil kerja yang baik pula dan diikuti juga dengan membaiknya
disiplin-disiplin kerja terhadap tugas dan tanggung jawab.
Komunikasi yang terjadi di dalam organisasi menunjukkan alur informasi,
berupa perintah, instruksi, laporan, pengawasan verbal, dan segala macam aturan
serta prosedur yang berlangsung di dalam instansi pendidikan. Hal inilah yang
kemudian menyebabkan faktor komunikasi organisasi tersebut terbukti secara
positif dan signifikan mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja guru/staf.
Semakin baik pola dan proses komunikasi ini terjadi di dalam kantor, maka akan
semakin tinggi tingkat kedisiplinan keja guru/staf. Hasil yang diperoleh oleh
peneliti, variabel komunikasi organisasi berpengaruh secara parsial terhadap
kedisiplinan kerja guru ditunjukkan dengan harga thitung untuk X1 sebesar 7,758
dengan ttabel sebesar 2,035 karena thitung = 7,758 > ttabel = 2,035 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan komunikasi organisasi
dengan kedisiplinan kerja guru.
Lingkungan kerja merupakan tempat di mana guru/staf melakukan
aktivitas setiap harinya.  Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman
dan memungkinkan guru/staf untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja
dapat mempengaruhi emosional guru/staf. Jika guru/staff menyenangi lingkungan
kerja di mana dia bekerja, maka guru/staf tersebut akan betah di tempat kerjanya,
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melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Produktivitas akan tinggi dan otomatis kedisiplinan kerja guru/staf juga tinggi.
Lingkungan kerja itu mencakup hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta
lingkungan fisik tempat pegawai bekerja.
Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga
produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena
bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan
dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan dengan benar dan sesuai dengan
kurikulum ditentukan. Kedisiplinan kerja akan dipantau oleh individu yang
bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta
semangat juangnya akan tinggi (Arep, 2003).
Menurut Tiffin dan Mc. Cormick (Srimulyo, 1999: 40) terdapat dua
perangkat variabel yang mempengaruhi kinerja diantaranya adalah variabel
situasional, variabel situasional adalah faktor fisik dan pekerjaan, diantaranya
adalah metode kerja, kondisi dan desain perlengkapan kerja, penataan ruang dan
lingkungan fisik (penyinaran, temperatur, dan ventilasi). Sutemeister (Srimulyo,
1999: 40-41) menambahkan bahwa kedisiplinan dipengaruhi oleh dua faktor
diantaranya faktor kemampuan dan faktor motivasi. Faktor motivasi tediri atas
tiga diantaranya adalah kondisi fisik yaitu lingkungan kerja.
Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap kedisiplinan kerja guru, ini menunjukkan bahwa penurunan
dan peningkatan kinerja guru dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Hal tersebut
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dapat ditunjukkan dengan membandingkan  thitung dan ttabel diketahui bahwa thitung
> ttabel (4,943 > 2,035), maka untuk variabel lingkungan kerja (X2), Ho ditolak
artinya bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh dengan kedisiplinan kerja
guru di MI Al- Islam Kartasura. Berdasarkan teori tersebut dapat dilihat bahwa
lingkungan kerja berpengaruh dengan kedisiplinan kerja guru, yaitu lingkungan
yang kondusif dapat menimbulkan semangat dan kenyamanan di dalam
melakukan pekerjaan.
Instansi yang memiliki lingkungan kerja yang menyenangkan bagi
pegawai melalui peningkatan komunikasi organisasi dan hubungan yang
harmonis dengan atasan maupun bawahan, serta didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai yang ada di tempat bekerja akan membawa dampak
positif bagi pegawai, sehingga kinerja meningkat (Lilik Khoiriyah, 2009:30).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi dan lingkungan kerja di MI Al- Islam Kartasura sudah
cukup baik dan menjadi sebuah hubungan yang saling melengkapi satu sama lain.
Komunikasi organisasi dan lingkungan kerja merupakan suatu bagian dari
instansi pendidikan, karena komunikasi organisasi dan lingkungan kerja akan
mempengaruhi kedisiplinan kerja guru/staf.
Menurut Hasibuan (1997: 212), disiplin merupakan kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Adapun kesadaran itu sendiri adalah berupa sikap
seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas
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dan tanggung jawabnya. Sedangkan untuk kesediaan itu sendiri merupakan sikap,
tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan
baik secara tertulis maupun secara tidak tertulis.
Sikap disiplin juga untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak
melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu
yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi
sesuatu yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setiwanti
(2011) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
komunikasi organisasi dan komitmen kerja terhadap disiplin kerja pegawai.
Komunikasi organisasi dan lingkungan kerja guru dan staf akan berjalan
bersama-sama dan saling mempengaruhi terhadap kedisiplinan kerja guru/staf.
Untuk itu komunikasi organisasi dan lingkungan kerja instansi pendidikan benar-
benar dijaga guna untuk meningkatkan kedisiplinan kerja guru/staf. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan secara simultan terhadap kedisiplinan kerja guru/staf.
Hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung = 44,757 sedangkan Ftabel =
3,285 pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan  bahwa Fhitung = 44,757 > Ftabel =
3,285, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi
organisasi dan lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam
Kartasura.
Komunikasi organisasi dan lingkungan kerja yang sesuai dengan keadaan
tanpa adanya pelanggaran-pelanggaran maka akan memperkuat pendisiplinan
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guru dan staf agar mereka dapat bekerja dengan baik dan benar sesuai dengan
aturan. Secara keseluruhan variabel komunikasi organisasi dan lingkungan kerja
memberikan pengaruh sebesar 73,1% dengan kedisiplinan kerja guru, selanjutnya
diantara kedua variabel tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi organisasi
memberikan pengaruh lebih dominan dengan kedisiplinan kerja guru yaitu
sebesar 51,3% sedangkan lingkungan kerja hanya memberikan pengaruh





Dari hasil penelitian mengenai komunikasi organisasi dan lingkungan
kerja dengan kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam Kartasura, maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Komunikasi organisasi yang diterapkan di MI Al- Islam Kartasura sangat
baik bagi para guru dan staf, ditunjukkan dengan harga thitung = 7,758 > ttabel =
2,035 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
komunikasi organisasi dengan kedisiplinan kerja guru.
2. Lingkungan kerja di MI Al- Islam Kartasura sangat baik bagi para guru dan
staf, ditunjukkan bahwa thitung > ttabel (4,943 > 2,035), maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja dengan
kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam Kartasura
3. Komunikasi organisasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam
Kartasura, ditunjukkan bahwa Fhitung = 44,757 > Ftabel = 3,285, dengan
memberikan pengaruh sebesar 73,1% terhadap kedisiplinan kerja guru,
selanjutnya diantara kedua variabel tersebut diketahui bahwa komunikasi
organisasi memberikan pengaruh lebih dominan dengan kedisiplinan kerja
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guru yaitu sebesar 51,3% sedangkan lingkungan kerja hanya memberikan
pengaruh terhadap kedisiplinan kerja sebesar 21,8%.
B. Implikasi
Hubungan antara komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dengan
kedisiplinan kerja guru di MI Al- Islam Kartasura berpengaruh secara simultan
maupun parsial. Apabila komunikasi organisasi dan lingkungan kerja aman,
nyaman dan kondusif maka dengan sendirinya kedisiplinan kerja guru akan
baik pula.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran
mengenai komunikasi organisasi dan lingkungan kerja dengan kedisiplinan kerja
guru di MI Al- Islam Kartasura yaitu :
1. Komunikasi organisasi sangatlah berhubungan dengan pendisiplinan,
sebaiknya atasan lebih memperhatikan lagi komunikasi organisasi terhadap
para guru/staf sehingga akan meningkatkan disiplin kerja. Komunikasi yang
dilakukan dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya komunikasi secara
verbal atau secara lisan. Komunikasi ini dapat dilakukan dengan cara
pengadaan rapat rutinan dalam waktu satu bulan sekali.
2. Lingkungan kerja di MI Al- Islam Kartasura termasuk dalam kategori sangat
baik, dengan peningkatan kerjasama antara guru serta motivasi dan yang
bersifat meningkatkan kompetensi guru perlu ditingkatkan guna
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meningkatkan kedisiplinan guru.  Pencahayaan ruangan dengan memiliki
sumber cahaya alami dengan menambah kaca-kaca atau penarmbahan
sumber cahaya dari lampu, guna memberikan suhu ruangan yang nyaman
sekolah harus membuat ventilasi udara yang lebih banyak agar pergantian
udara bisa menjadi dua arah.
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KUESIONER
HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KEDISIPLINAN KERJA GURU DI MI AL ISLAM KARTASURA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Pendahuluan :
Tujuan kajian ini adalah untuk meninjau pandangan Bapak/Ibu tentang komunikasi
organisasi dan lingkungan kerja terhadap kedisiplinan kerja guru di sekolah tempat Bapak/Ibu
bekerja. Kajian ini bukan bertujuan untuk ‘menguji’ atau ‘menilai’ komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja Bapak/Ibu dan hubungannya terhadap kedisiplinan kerja guru sebagaimana
yang dikemukakan dalam kuesioner ini. Tidak ada jawaban ‘benar’ atau ‘salah’ bagi setiap
penyataan yang diberikan. Identitas pribadi Bapak/Ibu akan dirahasiakan. Kerjasama
Bapak/Ibu amat diperlukan untuk menjawab soal penelitian ini dengan sebenar-benarnya dan
sejujur-jujurnya sesuai apa yang Bapak/Ibu alami dan rasakan di tempat kerja.




1. Nama  Lengkap : .............................................................
2. NIP : .............................................................
3. Pangkat/Golongan : .............................................................
4. Jenis Kelamin : .............................................................
5. Tempat, Tanggal Lahir : .............................................................
6. Pendidikan Terakhir : .............................................................
7. Sekolah Tempat Tugas : .............................................................
a. Nama : MI AL ISLAMKARTASURA
b. Alamat Sekolah :
c. Kecamatan : Kartasura
d. Kabupaten/Kota : Sukoharjo
e. Provinsi : Jawa Tengah
f. Nomor Telepon Sekolah :
g. Alamat e-mail :
h. Nomor Statistik Sekolah :
8. Mata Pelajaran : .............................................................
9. Status Sertifikasi Guru :   sudah / belum
10. Beban Mengajar Per Minggu : ........ jam pelajaran
Berikut disajikan pernyataan-pernyataan tentang komunikasi organisasi, lingkungan kerja dan
kedisiplinan kerja. Silahkan menyatakan persepsi Anda dengan memberikan tanda centang (√)
pada salah satu jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR)
dan Tidak pernah (TP)
Kuesioner Komunikasi Organisasi (Uji Coba Instrumen)
No Pertanyaan SL SR KD JR TP
1. Anda mengkoordinasikan tugas dengan baik dengan rekan
kerja
2. Anda selalu berkoordinasi dengan atasan agar tugas
berjalan lancer
3. Anda selalu bertanya kepada teman mengenai tugas yang
belum anda mengerti
4. Anda memutuskan sendiri pekerjaan tanpa koordinasi
dengan teman kerja
5. Informasi rencana kerja di tempel di tempat pengumuman
6. Informasi rencana kerja diketahui dengan mudah oleh
semua guru
7. Kegiatan kerja diikuti oleh semua guru
8. Kegiatan kerja selalu dijadwal dengan baik
9. Informasi mengenai kegiatan sekolah hanya diketahui
sebagian guru
10. Para warga belajar memahami dengan baik keadaan sekolah
11. Para warga sekolah memahami tugas
12. Para warga belajar saling berkomunikasi dengan baik
13. Para warga belajar saling bertegur sapa ramah dan sopan
14. Para warga belajar saling mendukung keberadaan satu sama
lain
15. Warga belajar memiliki sifat egoism yang tinggi
16. Masalah diselesaikan dengan musyawarah dan mufakat
17. Masalah diselesaikan dengan cara kekeluargaan dan
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
18. Penyelesaian masalah dilakukan berdasarkan peraturan
yang berlaku di sekolah
19. Peraturan sekolah di tegakkan bagi semua warga belajar
20. Masalah diselesaikan dengan jalan damai
21. Para warga saling berkomunikasi dengan akrab
22. Para warga sekolah memiliki hubungan yang harmonis
23. Hubungan para warga sekolah sangat santun dan saling
menghormati
24. Para warga belajar saling mendukung antara satu dengan
lainnya
25. Para warga belajar saling memotivasi satu sama lain
26. Hubungan warga belajar yang tidak kondusif
Kuesioner Lingkungan Kerja (Uji Coba Instrumen)
No Pertanyaan SL SR KD JR TP
I Lingkungan Fisik
1. Sarana Penerangan yang disediakan sudah mencukupi
2. Tempat saya bekerja belum terdapat alat pengukur suhu
ruangan
3. Saya merasa sirkulasi udara ditempat saya bekerja sudah
memenuhi standar
4. Suhu udara ditempat saya bekerja membuat saya nyaman
bekerja
5. Saya merasa suasana ditempat bekerja jauh dari suara
kebisingan
6. Kondisi keamanan di tempat saya bekerja sudah baik
7. Warna cat dinding ditempat saya bekerja sesuai dengan
ukuran tempat kerja
8. Ditempat saya bekerja kurang tersedia fasilitas dan sarana
yang mendukung kegiatan mengajar
9. Terdapat fasilitas yang kurang terpelihara dengan baik
sehingga menghambat KBM
10. Fasilitas dan sarana pembelajaran yang tersedia dalam
jumlah yang cukup
11. Fasilitas dan sarana pembelajaran yang ada di tempat sesuai
dengan perkembangan teknologi
12. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah mendukung
pelaksanaan pembelajaran
13. Fasilitas di sekolahan membuat merasa nyaman dalam
bekejra sehingga memudahkan dalam menyelesaikan
pekerjaan secaran tepat waktu
II Lingkungan Non Fisik
14. Dalam menyelesaikan tugas mengajar, saya sering dibantu
rekan guru lain
15. Saya merasa cocok terhadap rekan kerja yang lain
16. Saya merasa kesulitan untuk meminta bantuan dari rekan
kerja lainnya
17. Apabila menemui kesulitan, rekan guru membantu
pelaksanaan tugas tersebut dengan senang hati
18. Saya dalam bekerja mendapat tekanan dari pimpinan atau
teman kerja
19. Saya menerima saran dan kritik dari kepala sekolah
20. Hubungan antara kepala sekolah dan guru belum maksimal
21. Kepala sekolah memberikan kesempatan guru untuk
mendiskusikan tentang pelaksanaan tugasnya
22. Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, kepala sekolah
memberikan bimbingan kepada saya
23. Kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan bawahan
secara baik
24. Kepala sekolah menyediakan waktu kepada guru untuk
berkonsultasi mengenai masalah pekerjaan
25. Kepala sekolah jarang melaksanakan diskusi kelompok
guna meningkatkan mutu pembelajaran
Kedisiplinan Kerja (Uji Coba Instrumen)
No Pertanyaan SL SR KD JR TP
1. Saya datang bekerja tepat waktu
2. Saya pulang bekerja sesuai jam kerja yang berlaku
3. Saya memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai dengan
waktu
4. Saya mentaati semua peraturan di sekolah
5. Saya patuh terhadap tata tertib sekolah
6. Saya sangat disiplin dalam bekerja
7. Saya berusaha sekuat tenaga untuk dapat mencapai tujuan
sekolah
8. Saya bekerja giat agar sekolah maju
9. Saya bekerja giat agar sekolah dapat berkembang
10. Saya tidak mempedulikan tujuan sekolah
11. Saya sangat rajin dalam bekerja
12. Saya memiliki inisiatif tinggi dalam bekerja
13. Saya bekerja sangat bergairah tinggi
14. Saya memiliki ide untuk pembaharuan pekerjaan
15. Saya tidak peduli dengan pekerjaan
16. Saya bertanggungjawab terhadap pekerjaan
17. Saya menanggung resiko pekerjaan
18. Saya berhati-hati dalam bekerja agar tidak salah
19. Saya bekerja tanpa memperhatikan akibat pekerjaan tersebut
20. Saya merasa tidak memiliki sekolah tempat saya bekerja
21. Saya memiliki solidaritas terhadap sekolah
22. Saya memikirkan kemajuan sekolah
23. Saya memikirkan perkembangan sekolah
24. Saya bekerja seefisien mungkin
25. Saya bekerja seefektif mungkin
26. Saya bekerja dengan prestasi kerja prima

KUESIONER
HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI ORGANISASI DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KEDISIPLINAN KERJA GURU DI MI AL ISLAM KARTASURA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Pendahuluan :
Tujuan kajian ini adalah untuk meninjau pandangan Bapak/Ibu tentang komunikasi
organisasi dan lingkungan kerja terhadap kedisiplinan kerja guru di sekolah tempat Bapak/Ibu
bekerja. Kajian ini bukan bertujuan untuk ‘menguji’ atau ‘menilai’ komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja Bapak/Ibu dan hubungannya terhadap kedisiplinan kerja guru sebagaimana
yang dikemukakan dalam kuesioner ini. Tidak ada jawaban ‘benar’ atau ‘salah’ bagi setiap
penyataan yang diberikan. Identitas pribadi Bapak/Ibu akan dirahasiakan. Kerjasama
Bapak/Ibu amat diperlukan untuk menjawab soal penelitian ini dengan sebenar-benarnya dan
sejujur-jujurnya sesuai apa yang Bapak/Ibu alami dan rasakan di tempat kerja.




11. Nama  Lengkap : .............................................................
12. NIP : .............................................................
13. Pangkat/Golongan : .............................................................
14. Jenis Kelamin : .............................................................
15. Tempat, Tanggal Lahir : .............................................................
16. Pendidikan Terakhir : .............................................................
17. Akta Mengajar : .............................................................
18. Sekolah Tempat Tugas : .............................................................
i. Nama : MI AL ISLAMKARTASURA
j. Alamat Sekolah :
k. Kecamatan : Kartasura
l. Kabupaten/Kota : Sukoharjo
m. Provinsi : Jawa Tengah
n. Nomor Telepon Sekolah :
o. Alamat e-mail :
p. Nomor Statistik Sekolah :
19. Mata Pelajaran : .............................................................
20. Status Sertifikasi Guru :   sudah / belum
21. Beban Mengajar Per Minggu : ........ jam pelajaran
Berikut disajikan pernyataan-pernyataan tentang komunikasi organisasi, lingkungan kerja dan
kedisiplinan kerja. Silahkan menyatakan persepsi Anda dengan memberikan tanda centang (√)
pada salah satu jawaban yaitu: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR)
dan Tidak pernah (TP)
Kuesioner Komunikasi Organisasi (Uji Coba Instrumen)
No Pertanyaan SL SR KD JR TP
1. Anda mengkoordinasikan tugas dengan baik dengan rekan
kerja
2. Anda selalu berkoordinasi dengan atasan agar tugas
berjalan lancer
3. Anda selalu meminta pendapat teman dalam tugas yang
dikerjakan bersama
4. Anda selalu bertanya kepada teman mengenai tugas yang
belum anda mengerti
5. Anda minta diajari teman guna melaksanakan tugas dengan
baik bila tidak bisa mengerjakan sendiri
6. Anda memutuskan sendiri pekerjaan tanpa koordinasi
dengan teman kerja
7. Informasi rencana kerja di tempel di tempat pengumuman
8. Kegiatan kerja informasi akurat
9. Informasi rencana kerja diketahui dengan mudah oleh
semua guru
10. Kegiatan kerja diikuti oleh semua guru
11. Kegiatan kerja selalu dijadwal dengan baik
12. Informasi mengenai kegiatan sekolah hanya diketahui
sebagian guru
13. Para warga belajar memahami dengan baik keadaan sekolah
14. Para warga sekolah memahami tugas
15. Para warga belajar saling berkomunikasi dengan baik
16. Para warga belajar saling bertegur sapa ramah dan sopan
17. Para warga belajar saling mendukung keberadaan satu sama
lain
18. Warga belajar memiliki sifat egoism yang tinggi
19. Masalah diselesaikan dengan musyawarah dan mufakat
20. Masalah diselesaikan dengan cara kekeluargaan dan
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
21. Penyelesaian masalah dilakukan berdasarkan peraturan
yang berlaku di sekolah
22. Peraturan sekolah di tegakkan bagi semua warga belajar
23. Masalah diselesaikan dengan jalan damai
24. Masalah tidak segera diselesaikan
25. Para warga saling berkomunikasi dengan akrab
26. Para warga sekolah memiliki hubungan yang harmonis
27. Hubungan para warga sekolah sangat santun dan saling
menghormati
28. Para warga belajar saling mendukung antara satu dengan
lainnya
29. Para warga belajar saling memotivasi satu sama lain
30. Hubungan warga belajar yang tidak kondusif
Kuesioner Lingkungan Kerja (Uji Coba Instrumen)
No Pertanyaan SL SR KD JR TP
I Lingkungan Fisik
1. Sarana Penerangan yang disediakan sudah mencukupi
2. Cayaha yang ada ditempat saya berkerja menggangu saya
dalam bekerja
3. Tempat saya bekerja belum terdapat alat pengukur suhu
ruangan
4. Saya merasa sirkulasi udara ditempat saya bekerja sudah
memenuhi standar
5. Suhu udara ditempat saya bekerja membuat saya nyaman
bekerja
6. Saya merasa suasana ditempat bekerja jauh dari suara
kebisingan
7. Saya merasa terganggu akibat suara dari luar ruangan
tempat saya bekerja
8. Kondisi keamanan di tempat saya bekerja sudah baik
9. Saya merasa lokasi tempat saya bekerja kurang aman
10. Warna cat dinding ditempat saya bekerja sesuai dengan
ukuran tempat kerja
11. Sistem pewarnaan di lingkungan kerja menimbulkan
kebosanan dalam bekerja
12. Ditempat saya bekerja kurang tersedia fasilitas dan sarana
yang mendukung kegiatan mengajar
13. Terdapat fasilitas yang kurang terpelihara dengan baik
sehingga menghambat KBM
14. Fasilitas dan sarana pembelajaran yang tersedia dalam
jumlah yang cukup
15. Fasilitas dan sarana pembelajaran yang ada di tempat sesuai
dengan perkembangan teknologi
16. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah mendukung
pelaksanaan pembelajaran
17. Fasilitas di sekolahan membuat merasa nyaman dalam
bekejra sehingga memudahkan dalam menyelesaikan
pekerjaan secaran tepat waktu
II Lingkungan Non Fisik
18. Dalam menyelesaikan tugas mengajar, saya sering dibantu
rekan guru lain
19. Saya merasa cocok terhadap rekan kerja yang lain
20. Saya merasa kesulitan untuk meminta bantuan dari rekan
kerja lainnya
21. Apabila menemui kesulitan, rekan guru membantu
pelaksanaan tugas tersebut dengan senang hati
22. Saya merasa kerjasama antara guru satu dengan yang lain
kurang kompak
23. Saya dalam bekerja mendapat tekanan dari pimpinan atau
teman kerja
24. Saya menerima saran dan kritik dari kepala sekolah
25. Hubungan antara kepala sekolah dan guru belum maksimal
26. Kepala sekolah memberikan kesempatan guru untuk
mendiskusikan tentang pelaksanaan tugasnya
27. Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, kepala sekolah
memberikan bimbingan kepada saya
28. Kepala sekolah mampu berkomunikasi dengan bawahan
secara baik
29. Kepala sekolah menyediakan waktu kepada guru untuk
berkonsultasi mengenai masalah pekerjaan
30. Kepala sekolah jarang melaksanakan diskusi kelompok
guna meningkatkan mutu pembelajaran
Kedisiplinan Kerja (Uji Coba Instrumen)
No Pertanyaan SL SR KD JR TP
1. Saya datang bekerja tepat waktu
2. Saya pulang bekerja sesuai jam kerja yang berlaku
3. Saya memulai dan mengakhiri pelajaran sesuai dengan
waktu
4. Saya tidak pernah korupsi waktu
5. Saya melanggar peraturan
6. Saya mentaati semua peraturan di sekolah
7. Saya patuh terhadap tata tertib sekolah
8. Saya sangat disiplin dalam bekerja
9. Saya bekerja disiplin untuk meningkatkan kinerja
10. Saya memperhatikan tujuan sekolah
11. Saya berusaha sekuat tenaga untuk dapat mencapai tujuan
sekolah
12. Saya bekerja giat agar sekolah maju
13. Saya bekerja giat agar sekolah dapat berkembang
14. Saya tidak mempedulikan tujuan sekolah
15. Saya sangat rajin dalam bekerja
16. Saya memiliki inisiatif tinggi dalam bekerja
17. Saya bekerja sangat bergairah tinggi
18. Saya memiliki ide untuk pembaharuan pekerjaan
19. Saya tidak peduli dengan pekerjaan
20. Saya bertanggungjawab terhadap pekerjaan
21. Saya menanggung resiko pekerjaan
22. Saya berhati-hati dalam bekerja agar tidak salah
23. Saya bekerja tanpa memperhatikan akibat pekerjaan tersebut
24. Saya merasa tidak memiliki sekolah tempat saya bekerja
25. Saya memiliki solidaritas terhadap sekolah
26. Saya memikirkan kemajuan sekolah
27. Saya memikirkan perkembangan sekolah
28. Saya bekerja seefisien mungkin
29. Saya bekerja seefektif mungkin
30. Saya bekerja dengan prestasi kerja prima
IDENTITAS RESPONDEN PENELITIAN
No. Nama Lengkap NIP Pangkat/Gol Jenis Kelamin
Tempat/Tgl. Lahir Pendidikan
Terakhir Tempat Tugas
1. Ni’am Zuhri, S.Ag - Laki-laki Boyolali, 30 September 1970 S1 MI Al Islam Kartasura
2. Siti Rochmani Sejati, S.Ag 19750118 200710 2 001 III/b Perempuan Sukoharjo, 18 Januari 1975 S1 MI Al Islam Kartasura
3. Silmiyati, S.Pd.I 19800730 200710 2 003 II/c Perempuan Klaten, 30 Juli 1980 S1 MI Al Islam Kartasura
4. Siti Muniarti S, S.Ag 502121998 03 2 III/d Perempuan Jakarta, 12 Pebruari 1975 S1 MI Al Islam Kartasura
5. Ety Durrotun Nafisah, S.Pd.I 19781107 200710 2 001 III/c Perempuan Klaten, 7 Nopember 1978 S1 MI Al Islam Kartasura
6. Fitri Chaeril A, S.Psi. 19790827 200901 2 006 III/b Perempuan Semarang, 27 Agustus 1979 S1 MI Al Islam Kartasura
7. Sri Lestari, S.Pd.I - - Perempuan Karanganyar, 1 Nopember 1963 S1 MI Al Islam Kartasura
8. Siti Masruroh, S.Ag - - Perempuan Sukoharjo, 16 Oktober 1968 S1 MI Al Islam Kartasura
9. Salahudin Farchani, S.Pd.I - - Laki-laki Sukoharjo,22 Juli 1982 S1 MI Al Islam Kartasura
10. Afif Kurniawan, S.Pd.I - - Laki-laki Jakarta, 29 April 1979 S1 MI Al Islam Kartasura
11. Dwi Eni Fatkhurohman, SH - - Perempuan Sukoharjo, 26 Oktober 1980 S1 MI Al Islam Kartasura
12. Diana Sari Angelia, S.Pd.I - - Perempuan GunungKidul,16 Desember 1986 S1 MI Al Islam Kartasura
13. Riza Dwi Sari, S.Pd - - Perempuan Sukoharjo, 9 Agustus 1984 S1 MI Al Islam Kartasura
14. Ratih Wijayanti, S.Pd. - - Perempuan Sukoharjo, 5 Juni 1970 S1 MI Al Islam Kartasura
15. Muhammad Husain, SA - - Laki-laki Sukoharjo, 23 Mei 1988 D1 MI Al Islam Kartasura
16. Tatik Marati S, SE - - Perempuan Sukoharjo, 15 Nopember 1976 S1 MI Al Islam Kartasura
17. Siti Fatimah, S.Pd - - Perempuan Sukoharjo, 18 Maret 1984 S1 MI Al Islam Kartasura
18. Diah Indriyani A, S.Pd.I - - Perempuan Surakarta, 16 Agustus 1985 S1 MI Al Islam Kartasura
19. Muh. Azhari Y, S.HI - - Laki-laki Boyolali, 28 Juli 1982 S1 MI Al Islam Kartasura
20. Dra. Masfalatul Lailiyah - - Perempuan Kediri, 16 Agustus 1969 S1 MI Al Islam Kartasura
21. Ahid Mahyudin A. S.Pd.I - - Perempuan Boyolali, 1 Oktober 1982 S1 MI Al Islam Kartasura
22. Sri Suryani, S.Psi - - Perempuan Boyolali, 21 September 1985 S1 MI Al Islam Kartasura
23. Devi Dina Yuliana, S.Pd - - Perempuan Surakarta, 3 Juli 1986 S1 MI Al Islam Kartasura
24. Eko Nugroho, S.Pd - - Laki-laki Boyolali, 2 Januari 1985 S1 MI Al Islam Kartasura
25. Anita Nurliana, S.Pd - - Perempuan Klaten, 26 Agustus 1985 S1 MI Al Islam Kartasura
26. Ani Sugiarti, S.Pd - - Perempuan Boyolali, 25 Agustus 1987 S1 MI Al Islam Kartasura
27. Esti Kurnia Mukti, S.Sos - - Perempuan Karanganyar, 4 Nopember 1983 S1 MI Al Islam Kartasura
28. Erwan Saputro, S.Pd - - Laki-laki Sragen, 23 April 1991 S1 MI Al Islam Kartasura
29. Erningsih Wulandari, S.Pd.I - - Perempuan Sukoharjo, 5 Januari 1981 S1 MI Al Islam Kartasura
30. Muh. Najib, S.Pd.I - - Laki-laki Pacitan, 12 Oktober 1983 S1 MI Al Islam Kartasura
31. Ahmad Faid, S.Pd.I - - Laki-laki Rembang, 19 September 1987 S1 MI Al Islam Kartasura
32. Aufa Subiyanto - - Perempuan Boyolali, 13 Agustus 1991 D3 MI Al Islam Kartasura
33. Ariyanto - - Laki-laki Sukoharjo, 1 Januari 1983 STM MI Al Islam Kartasura
34. Bajuri - - Laki-laki Sukoharjo, 30 Desember 1938 SD MI Al Islam Kartasura
35. Rokhani - - Perempuan Sukoharjo, 20 September 1968 SMA MI Al Islam Kartasura









N Valid 36 36 36
Missing 0 0 0
Mean 113.1667 111.5556 115.1389
Std. Error of Mean .91764 .73511 .68678
Median 114.5000 111.5000 115.5000
Mode 114.00 115.00 118.00
Std. Deviation 5.50584 4.41067 4.12070
Variance 30.314 19.454 16.980
Skewness -1.515 -.791 -1.542
Std. Error of Skewness .393 .393 .393
Kurtosis 1.913 1.032 4.027
Std. Error of Kurtosis .768 .768 .768
Range 23.00 20.00 21.00
Minimum 99.00 100.00 100.00
Maximum 122.00 120.00 121.00
Sum 4074.00 4016.00 4145.00
REGRESSION   /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N   /MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE ZPP   /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN /DEPENDENT y   /METHOD=ENTER x1 x2   /RESIDUALS DURBIN.
Regression
Notes
Output Created 13-Feb-2016 12:04:53
Comments




N of Rows in Working Data File 36
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR
SIG N
/MISSING LISTWISE







Resources Processor Time 0:00:00.015
Elapsed Time 0:00:00.044
Memory Required 1644 bytes





Mean Std. Deviation N
Kedisiplinan Kerja (Y) 115.1389 4.12070 36
Komunikasi Organisasi (X1) 113.1667 5.50584 36
Lingkungan Kerja (X2) 111.5556 4.41067 36
Variables Entered/Removed
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Lingkungan Kerja (X2),
Komunikasi Organisasi (X1)a
. Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb








Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .855a .731 .714 2.20248 .731 44.757 2 33 .000 1.389
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi Organisasi (X1)
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Kerja (Y)
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 434.225 2 217.113 44.757 .000a
Residual 160.080 33 4.851
Total 594.306 35
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Komunikasi Organisasi (X1)









B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
1 (Constant) 9.123 11.794 .773 .445
Komunikasi Organisasi
(X1)
.526 .068 .702 7.758 .000 .729 .804 .701
Lingkungan Kerja (X2) .417 .085 .447 4.934 .000 .489 .652 .446
a. Dependent Variable: Kedisiplinan Kerja (Y)
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 102.8726 119.1161 115.1389 3.52228 36
Residual -5.06499 3.42987 .00000 2.13863 36
Std. Predicted Value -3.483 1.129 .000 1.000 36
Std. Residual -2.300 1.557 .000 .971 36
a. Dependent Variable: Kedisiplinan Kerja (Y)
NPAR TESTS   /K-S(NORMAL)=x1 x2 y /MISSING ANALYSIS.
Means
Notes
Output Created 13-Feb-2016 12:16:49
Comments




N of Rows in Working Data File 36
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, user-
defined missing values for the dependent
and all grouping variables are treated as
missing.
Cases Used Cases used for each table have no missing
values in any independent variable, and not
all dependent variables have missing values.
Syntax MEANS TABLES=y BY x1 x2
/CELLS MEAN COUNT STDDEV MIN MAX
RANGE VAR SUM MEDIAN SPCT NPCT
/STATISTICS ANOVA LINEARITY.






N Percent N Percent N Percent
Kedisiplinan Kerja (Y)  *
Komunikasi Organisasi (X1)
36 100.0% 0 .0% 36 100.0%
Kedisiplinan Kerja (Y)  *
Lingkungan Kerja (X2)
36 100.0% 0 .0% 36 100.0%










(Combined) 421.889 11 38.354 5.339 .000
Linearity 316.149 1 316.149 44.007 .000
Deviation from Linearity 105.740 10 10.574 1.472 .210
Within Groups 172.417 24 7.184
Total 594.306 35
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kedisiplinan Kerja (Y) *
Komunikasi Organisasi (X1)
.729 .532 .843 .710










(Combined) 260.306 13 20.024 1.319 .274
Linearity 142.254 1 142.254 9.370 .006
Deviation from
Linearity
118.051 12 9.838 .648 .780
Within Groups 334.000 22 15.182
Total 594.306 35
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kedisiplinan Kerja (Y) *
Lingkungan Kerja (X2)
.489 .239 .662 .438
NPar Tests
Notes
Output Created 14-Feb-2016 02:57:37
Comments





N of Rows in Working Data
File
36
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing.
Cases Used Statistics for each test are based on all cases with valid
data for the variable(s) used in that test.
Syntax NPAR TESTS /K-S(NORMAL)=x1 x2 y RES_1
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 0:00:00.015
Elapsed Time 0:00:00.016
Number of Cases Alloweda 112347











N 36 36 36 36
Normal Parametersa,,b Mean 113.1667 111.5556 115.1389 .0000000
Std. Deviation 5.50584 4.41067 4.12070 2.13862654
Most Extreme Differences Absolute .238 .114 .117 .109
Positive .162 .081 .091 .094
Negative -.238 -.114 -.117 -.109
Kolmogorov-Smirnov Z .428 .687 .704 .652
Asymp. Sig. (2-tailed) .340 .733 .704 .789
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Perhitungan Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)
Diketahui: Dijadikan Skor Deviasi :
N = 36 x12 = 1061
Jml X1 = 4,074 x22 = 681
Jml X2 = 4016 y2 = 594
Jml Y = 4,145 x1.y = 579
Jml X12 = 462102 x2.y = 311
Jml X22 = 448688 x1.x2 = 52
Jml Y2 = 477845 Mean (rata-rata) :
Jml X1.Y = 469655 X1 = 113.167
Jml X2.Y = 462709 X2 = 111.556
Jml X1.X2 = 454529 Y = 115.139




JK reg = 434.421
JK res = 159.884
JK total = 594.306
R2 = 0.731
* Sumbangan Relatif :
SR%X1 = b1.x1y/JKreg = 70.1 %
SR%X2 = b2.x2y/JKreg = 29.9 %
Jumlah = 100.0 %
* Sumbangan Efektif :
SE%X1 = SR% X1 x R2 = 51.3 %
SE%X2 = SR% X2 x R2 = 21.8 %
Jumlah = 73.1 %
